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Mukhlisa Nur Andini, E131 11 101, dengan skripsi berjudul 
“Pengaruh Iran dalam Konflik Yaman (Pasca Arab Springs)”, di bawah 
bimbingan Drs. Patrice Lumumba, M.A. selaku Pembimbing I, dan Drs. 
Munjin Syafik Asy’ari, M.Si.  selaku Pembimbing II pada Jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin.  
Penulisan ini bertujuan untuk menganalisa latar belakang pengaruh 
Iran terhadap konflik yang terjadi di Yaman setelah terjadinya Arab Springs. 
Dimana pada konflik yang terjadi di Yaman ini diketahui bahwa adanya 
keterlibatan Iran di dalamnya. Konflik yang juga terjadi akibat adanya 
perbedaan ideologi antara kelompok Sunni dan Syiah, membuat Iran sebagai 
negara yang menganut paham Syiah terbesar di dunia ikut melibatkan diri 
didalamnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisa wujud pengaruh 
Iran dalam konflik di Yaman  khususnya pasca terjadinya Arab Spring. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-
analitik.  Dalam metode ini dijelaskan secara sistematis mengenai data-data 
maupun variabel-variabel yang berkaitan dengan latar belakang konflik di 
Yaman dan perwujudan pengaruh Iran dalam konflik di Yaman. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah telaah pustaka (library 
research) yang bersumber dari berbagai literatur seperti buku-buku, artikel, 
tabloid, majalah, surat kabar harian, internet, jurnal. Dalam penelitian ini, 
penulis juga menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang 
diperoleh dari berbagai literatur kemudian dihubungkan dengan permasalahan 
yang ada, kemudian dijelaskan dan dianalisa berdasarkan data-data yang ada 
dan disusun dalam suatu tulisan serta ditarik suatu kesimpulan akhir dari 
data-data yang ada. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasca Arab Springs yang 
terjadi di Yaman, mulai terlihat adanya keterlibatan Iran dalam konflik 
tersebut. Adapun motifnya yaitu selain untuk memperluas pengaruh ideologi 
Syiah di Yaman juga untuk membantu kelompok Houthi yang tidak lain 
memiliki kesamaan ideologi yaitu Syiah. Wujud pengaruh Iran dalam konflik 
Yaman ini dapat dilihat dalam dua bidang, yaitu politik dan militer. Dalam 
bidang politik, yaitu dengan mengkampanyekan Revolusi Syiah Imamiyah di 
Yaman, melalui kudeta pemberontak Syiah Hauthi di Yaman. Adapun dalam 
bidang militer, yaitu dengan pengiriman persenjataan dan penasihat militer 
Iran bagi kelompok Al-Houthi di Yaman.     







 Mukhlisa Nur Andini, E131 11 101, with a thesis "Iranian 
influence in Yemen Conflict (Post Arab Springs)", under the guidance of 
Drs. Patrice Lumumba, M.A. as Supervisor I, and Drs. Munjin Syafik 
Ash'ari, M.Sc. as Advisor II at Department of International Relations, 
Faculty of Social and Political Sciences, Hasanuddin University. 
 
This research aims to analyze the background of Iran‟s influence 
against Yemen Conflict after Arab Springs. Where in Yemen Conflict  is 
known that the involvement of Iran. Conflicts also occur due to differences 
ideological between Sunni and Shia, making Iran as a country that adopts the 
Shia world become involved in it. This study also aims to analyze the form of 
Iranian influence in Yemen conflict, especially after the Arab Spring. 
In this study, the authors use descriptive-analytic method. This 
method is described in a systematic way on the data and variables related to 
the background of Yemen conflict and the embodiment of Iranian influence 
in the conflict. Techniques of data collection used is literature review (library 
research) are sourced from various literature such as books, articles, tabloids, 
magazines, daily newspapers, internet, journals. In this study, the authors also 
used qualitative descriptive analysis, namely data obtained from the literature 
is then connected to the existing problems, then described and analyzed based 
on the data available and compiled in writing and drawn a final conclusion on 
the data. 
The results of this study indicate that the post-Arab Springs in 
Yemen, beginning to look Iranian involvement in the conflict. The motive is 
other than to expand the influence of Shiite ideology in Yemen to help the 
Houthi group is none other have the same ideology that is Shia. Manifestation 
of the influence of Iran in Yemen conflict can be seen in two areas, namely 
politics and the military. In politics, by campaigning Imami revolution in 
Yemen, through a coup Hauthi Shiite rebels in Yemen. As for the military, by 
the delivery of arms and military advisers Iran for Al-Houthi group in 
Yemen. 
 











نيحرلا نمحرلا الله نسب 
هتاكربو الله ةمحرو نكيلع ملاسلا 
 برلا لله دمحلانيملاعلا  
 Segala Puji bagi Allah SWT, atas segala limpahan Rahmat dan 
Hidayah  Nya. Sehingga penulis selalu diberikan ilham yang barokah, 
kesehatan serta kelancaran juga kemudahan dalam setiap proses penyusunan 
skripsi ini, dengan judul Pengaruh Iran dalam Konflik Yaman (Pasca 
Arab Springs). Semoga ke depannya, skripsi ini dapat memberikan manfaat 
bagi seluruh umat di dunia ini, khususnya umat Islam di dunia. 
 
اريخ الله نهازج لله دمحلا 
 Penulis panjatkan syukur kepada para pejuang-pejuang agama Islam, 
terkhusus Nabi Muhammad SAW yang telah berjuang membela agama yang 
haq ini hingga kita sebagai umatnya yang tidak se-zaman namun tetap bisa 
merasakan manisnya keimanan dan hasil dari perjuangan tersebut, yang mana 
perjuangan tersebut tidaklah terlepas daripada bantuan para Khalifah juga 
pejuang-pejuang agama lainnya hingga saat ini. Terlebih lagi, atas perjuangan 
mereka, saat ini, di zaman ini, kita benar-benar dapat merasakan Islam 
sebagai Rahmatan Lil Alamiin. 
اريخ الله نك ازج لله دمحلا                         
 Pertama, penulis ucapkan syukur dan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada ayahanda H.Ir.Mukhtar dan ibunda Almarhumah 
Liesnawati Rahmah, yang telah melahirkan saya, mendidik saya, dan 
mendukung saya baik dalam materi maupun doa hingga saat ini. Tak lupa 
saya ucapkan syukur kepada suami tercinta, tersayang dan terkasih Imam 
Nuari Yuddin, Amd.HP,K3 yang telah dan selalu ada di setiap suka maupun 
dukanya prosesi penyususnan skripsi ini. Terlebih juga untuk my first baby 
(in Jannah), dan my second baby (in my womb)yang selalu ada bersama 
bundanya menemani bundanya belajar hingga ikut ujian dan mendapat gelar 
Sarjana bersama. Dilanjutkan kepada seluruh keluarga besar H.Ir.Mukhtar, 
keluarga besar Yuddin Laido, keluarga besar H. Abd.Gani Syam, keluarga 
besar H.Idrus Katte, dan keluarga besar H.Peter Hamzah. 
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 Kedua, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya pula 
kepada para civitas akademik Departemen Ilmu Hubungan Internasional, 
FISIP, UNHAS. Terkhusus untuk Drs. Patrice Lumumba, MA yang telah 
sabar menjadi dosen saya semenjak semester kedua hingga menjadi dosen 
pembimbing dalam penyusunan skripsi ini. Dan juga untuk Drs. Munjin 
Syafik Asy’ari, M.Si selaku penasihat akademik dan pembimbing dua saya. 
Selanjutnya, kepada Ketua Departemen Hub Internasional, H. Darwis, MA, 
Ph.D yang juga telah membantu saya dalam setiap prosesnya, dan juga untuk 
Bunda dan kak Rahmah. Dan kepada para dosen penguji Pusparida 
Syahdan, S.Sos, M.Si; Ishaq Rahman, S.IP, M.Si; Burhanuddin, S.IP, 
M.Si; dan seluruh dosen Ilmu Hubungan Internasional atas segala didikannya 
selama ini. Saya ucapkan banyak-banyak terima kasih. 
 Ketiga, untuk seluruh teman-teman yang ada di seluruh penjuru 
Indonesia yang telah mendukung dan menginspirasi saya sehingga terus 
termotivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. Terkhusus untuk teman-teman 
HI angk. 2011/2012 maupun adik-adik HI angk. 2012/2013 yang telah 
membantu juga mendampingi saya dalam setiap penyusunan skripsi ini. 
Terkhusus untuk Nurwahidah, S.IP; Nur Amaliyah, S.IP; Yulianti Asyik, 
S.IP; Rara Anugrah, S.IP; Atri Ulya,S.IP (calon); Aditya Dwi Respati, 
S.IP; dan semua teman-teman yang belum sempat disebutkan namanya. 
 Sekali lagi saya ucapkan Terima Kasih yang sebesar-besarnya atas 
segala dukungan, doa dan bantuannya selama ini, dan saya minta maaf jika 
selama ini ada kesalahan atau telah merepotkan saudara sekalian. Semoga 
Allah memberikan kita semua kesehatan juga limpahan rahmatNya dan kelak 
bisa bersama masuk ke dalam Surga Nya. Amiin...     
 
Dadio Gurune Jagat 
Be Teacher of The World 
Jadilah Gurunya Seluruh Dunia 
-KH.NUR HASAN AL-UBAIDAH LUBIS- 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kisruh yang terjadi di Yaman saat ini, tidak lepas dari fenomena 
Arab Springs yang bergejolak dalam dekade terakhir ini. Fenomena Arab 
Springs memberikan pengaruh besar terhadap kawasan dan proses 
perimbangan kekuatan di Timur Tengah. Dalam proses ini, terlihat 
tumbangnya rezim-rezim otoriter di kawasan, munculnya kekuatan 
demokrasi baru, pertempuran ideologi, bahkan membuka kemungkinan 
adanya perang sipil, konflik bersenjata, dan mendorong adanya 
intervensi luar. 
Arab Springs menjadi pemantik yang akhirnya menyebabkan 
perkembangan ini sangat berpengaruh di internal negara-negara Timur 
Tengah. Uniknya, kejadian di salah satu negara Timur Tengah akan 
mudah berdampak pada lingkup kawasan. Begitu pula dalam hal ini, 
berpengaruh terhadap apa yang terjadi di Yaman. Masa Arab Springs 
yang terjadi di Negara Yaman, berdampak kepada jatuhnya rezim Ali 
Abdullah Saleh, yang kemudian akhirnya rezim berganti kepada 
Presiden Abdarrabbuh Mansur Hadi. 
Yaman terbagi atas dua wilayah, yaitu Yaman Utara dan Yaman 
Selatan. Kedua wilayah ini memiliki aliran agama Islam yang berbeda 
dan juga perbedaan ideologi, yang membuat mereka sulit dipersatukan, 
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yaitu Yaman Utara yang beraliran agam Islam Syiah, dan sebaliknya 
Yaman Selatan yang beraliran agama Islam Sunni. 
Dewasa ini konflik bersenjata yang terjadi di Yaman semakin 
membesar. Konflik tersebut merupakan gejolak sebelumnya yang 
terjadi selama bertahun-tahun, yang diawali dari gelombang Arab 
Springs yang terjadi pada akhir tahun 2010, dan telah menyeret Yaman 
ke dalam pusarannya sejak Januari 2011, yang juga melibatkan 
kekuatan-kekuatan dominan di Yaman dan sangat menentukan 
terjadinya ekskalasi ketegangan.  
Adapun dalam perkembangannya, perang saudara ini semakin 
besar dan semakin banyak memakan korban. Hal ini juga dikarenakan 
adanya pandangan dari seluruh masyarakat Yaman, baik dari utara 
maupun selatan, yang melihat kondisi negara mereka yang tidak pernah 
ada kemajuan, dan selalu muncul kasus-kasus korupsi di negara mereka. 
Hal ini yang menjadi Presiden Shaleh mulai hilang legitimasinya 
semasa pemerintahannya, hingga membuat warganya mengeluh dan 
bersatu untuk melakukan aksi protes terhadap dirinya sebagai Presiden 
Yaman pada saat itu. 
 Hingga pada Februari 2012, Presiden Shaleh dengan resmi 
menyerahkan kekuasaannya kepada wakilnya Abdarrabbuh Mansur 
Hadi, yang dilantik sebagai Presiden Yaman. Pergantian kekuasaan ini 
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merupakan kesepakatan yang ditengahi oleh negara-negara Teluk.
1
 
Dalam upacara tersebut juga disampaikan, bahwa Presiden 
Abdarrabbuh Mansur Hadi juga akan menyelesaikan konflik yang 
terjadi di Selatan Yaman.  
Namun pada pertengahan Agustus 2009, Yaman mulai bergejolak 
dengan munculnya pemberotak dari Yaman Utara, yaitu Pemberontak 
Al-Houthi, yang dipimpin oleh Hussein Al-Houthi yang juga 
bermazhab Syiah. Adapun pengikut Houthi menganut aliran Syiah 
Zaidiyah (Zaidi). Gerakan kelompok Houthi ini bertujuan untuk 
menggulingkan pemerintahan dan merebut kota Sana‟a. 
Konflik antara pasukanYaman dan pemberontak Houthi dimulai 
pada tahun 2004. Hussein Al-Houthi mendirikan Gerakan Al-Syabab 
Al-Mukmin (Pemuda Mukmin), pada 1997 yang bertujuan untuk 
menghidupkan kembali Zaidi Islam cabang Syiah, terutama di Yaman 
untuk melawan sunni fundamentalis di daerah Yaman utara, yang 
didominasi oleh Zaidis. Konflik dimuali sebagai bentrokan terisolasi 




Pemerintah Yaman telah memberikan alasan perang yang berbeda 
sejak pertempuran dimulai, tapi kali ini pemerintah Yaman percaya, 
bahwa keberadaan sebuah kawasan otonom yang diperintah oleh orang 
                                                             
1 http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2012/02/1202227_yemenpresident.shtml,  diakses 
pada tanggal 27 Februari 2016 
2  http://news.okezone.com/read/2015/03/28/18/1125649/kronologi-konflik-yaman-hingga-
kini, diakses 22 Agustus 2016 
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Zaidi, bisa menjadi ancaman bagi keberlangsungan rezim Presiden Ali 
Abdullah Saleh. Sementara itu, kaum Zaidi di Sa‟ada memandang diri 




Kelompok pemberontak Houthi ini, merupakan pengikut Sekte 
Zaidiyah yang berbasis di Utara Yaman, yang disebut juga Yaman 
Utara, pada masa sebelum bersatunya Yaman Utara dengan Yaman 
Selatan. Kelompok ini dikenal dengan sebutan Houthi. Nama kelompok 
ini dinisbahkan kepada pemimpin pemberontakan yang pertama, yaitu 
Hussein Badruddin Al-Houthi, sehingga sering disebut dengan Al-
Hutsiyyun atau Al-Houthi. 
Pemberontak Syiah Houthi kembali hadir dalam percaturan politik 
internasional, terkait dengan konflik sektarian yan didukung oleh Iran 
yang terjadi pada tahun 2014. Ketika itu pimpinan pemberontakan Al-
Houthi, Abdul Malik Al Houthi dengan dukungan ribuan demonstran 
turun ke jalanan, untuk menuntut pemerintah Yaman yang dipimpin 
oleh Presiden Abdurrabbuh Mansur Hadi yang membatalkan 
pencabutan subsidi BBM yang diumumkan sebulan sebelumnya.
4
 
Sebuah pengakuan dari rajeh Badi, salah seorang utusan Al 
Houthi ke Iran pada awal Maret 2015, yang menyatakan bahwa 
kelompok Syiah Al Houthi yang saat ini secara de facto memegang 
                                                             
3
  Gregory D Jhonsen. 2015. Melihat Lebih Jelas Konflik Yaman 
 http://www.commongroundnews.org/article.php?id=26558&Ian=ba&sp=0,(diakses 03 
Maret 2016)  
4
  Robbert D Burrowes,. Historical Dictionary of Yemen. United states of America: 
Scarecrow Press, Inc 
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kekuaaan di Yaman, mengaku mendapatkan jaminan bantuan ekonomi 
dan persenjataan dari negara Iran. Kemudian dijelaskan juga, adanya 
komitmen Iran untuk membantu perekonomian Yaman dengan 
membangun pembangkit listrikdan bahan bakarnya untuk kebutuhan 
selama setahun, serta dukungan di bidang militer.
5
 
Pernyataan tersebut semakin diperjelas, dengan indikasi yang 
kuat, adanya dukungan Iran terhadap pemberontak Al-Houthi. Di 
antaranya, banyaknya ditemukan senjata yang digunakan oleh 
pemberontak Al-Houthi yang merupakan made in Iran. Dan juga 
adanya bantuan berupa pelatihan militer yang dilakukan oleh Iran 
terhadap kelompok pemberontak tersebut.  
Iran merupakan negara yang cukup berpengaruh di kwasan Timur 
Tengah, bukan hanya itu, bahkan Iran juga tidak pernah berhenti dalam 
memperluas pengarunya di kawasan ini. Di setiap konflik yang terjadi 
di kawasan Timur Tengah itu, Iran bahkan tidak pernah tinggal diam, 
Iran selalu mengambil kesempatan untuk terlibat dalam negara yang 
tidak stabil tersebut. Telah banyak usaha Iran dalam mencapai 
kepentingannya di segala penjuru Timur Tengah, melalui diplomasi 
maupun militer. 
Disamping Iran sebagi negara yang sedang maju dan negara yang 
disegani di kawasan Timur Tengah, hal ini juga menunjukkan bahwa 
keadaan tersebut berbeda dengan Yaman dengan kondisi yang masih 
                                                             
5
  http://news.detik.com/kolom/2871698/konflik-yaman-multi-aspek-dan-multi-dampak, 
diakses pada tanggal 27 Agustus 2015 
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terbelakang dan konflik. Adanya dukungan dan bantuan aktif dari Iran 
yang membantu pemberontakan tersebut menyebabkan Houthi tidak 
mudah dikalahkan. Banyaknya bukti adanya bantuan Iran yang 
ditangkap di perairan sekitar kawasan Arab Saudi-Yaman. Berbagai 
macam bantuan yang diberikan oleh Iran baik itu logistik, perlengkapan 
perang dan pelatihan. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya keterlibatan Iran dalam 
membantu kelompok Al-Houthi ini, yaitu selain adanya kesamaan 
paham Syiah yang dianut antara kelompok Houthi dan Iran, juga 
dikarenakan Iran yang ingin memperluas wilayah kekuasaannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai pengaruh Iran terhadap konflik Yaman. Oleh karena itu, 
peneliti mengajukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Iran dalam 
konflik Yaman (pasca Arab Springs)”. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Berdasakan uraian pada latar belakang masalah tentang pengaruh 
Iran dalam konflik Yaman, maka penulis merasa perlu untuk memberi 
batasan pada masalah yang akan dibahas, yakni pengaruh Iran dalam 
konflik Yaman pasca Arab Springs. Hal ini dikarenakan, adanya 
keterlibatan Iran dalam konflik ini mulai terlihat setelah gejolak Arab 
Springs yang terjadi di Yaman.. 
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Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan penelitian yang 
telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa yang melatarbelakangi keterlibatan Iran dalam konflik 
Yaman? 
2. Bagaimana wujud pengaruh Iran dalam konflik Yaman? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah 
sebagaimana berikut: 
a. Mengetahui latar belakang keterlibatan Iran terhadap 
pemberontak Al-Houti 
b. Mengetahui pengaruh Iran terhadap Al-Houthi dalam Konflik 
Yaman. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun tulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak dan orang-orang yang memiliki kepentingan ataupun 
yang berniat pada permasalahan yang ditulis oleh penulis, sehingga 
tulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi. Secara 





a. Kegunaan Akademik 
Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan 
informasi bagi para mahasiswa Hubungan Internasional pada 
khususnya dan pemerhati masalah-masalah internasional pada 
umumnya mengenai pengaruh-pengaruh Iran terhadap konflik 
yang terjadi di Yaman; 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi penentu 
kebijakan (pemerintah) dalam membuat kebijakan menyangkut 
kebijakan Iran terhadap konflik yang terjadi di Yaman. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dalam konflik internal 
Yaman juga pengaruh Iran di dalamnya, maka diperlukan beberapa 
konsep yang saling relevan dalam menjelaskannya. Adapun konsep 
yang digunakan, yaitu: 
Konflik bersenjata yang terjadi di Yaman kini semakin 
membesar, konflik tersebut merupakan gejolak sebelumnya yang terjadi 
selama bertahun-tahun yang diawali dari gelombang Arab Springs yang 
terjadi pada akhir tahun 2010, sedangkan konflik antara pasukan Yaman 
dan pemberontak Houthi di mulai tahun 2004. 
Konflik dalam konteks hubungan intenasional dapat digolongkan 
dalam dua kategori, yaitu external conflict dan internal conflict. Pada 
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dasarnya, perbedaan keduanya hanya terletak pada tingkatan dari 
konflik tersebut, dimana ada konflik yang berlangsung di dalam sebuah 
negara dan konflik yang terjadi antar negara.
6
 
Berdasarkan pengertian konflik tersebut, maka jelas terlihat bahwa 
konflik yang terjadi di Yaman ini merupakan konflik internal, dimana 
terdapat kelompok pemerintahan Yaman dengan kelompok oposisi 
Houthi. Dan jika dilihat dari faktor penyebab terjadinya konflik yang 
telah dijelaskan, konflik Yaman ini tidak terlepas dari adanya ambisi 
kelompok Houthi dalam menunjukkan eksistensinya di Negara Yaman, 
selain itu adanya alasan untuk memperluas wilayah kaum muslim 
Syiah.  
Disamping itu, konsep pengaruh juga dianggap relevan dalam 
menjelaskan bagaimana pengaruh Iran dalam konflik internal yang 
terjadi di Yaman. Konsep pengaruh didefinisikan oleh Anak Agung 
Bayu Perwita dan Yanyan Moch. Yani adalah: 
“Konsep pengaruh didefinisikan sebagai kemampuan pelaku 
politik untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang dalam cara yang 
dikehendaki oleh pelaku tersebut. Konsep pengaruh merupakan salah 
satu aspek kekuasaan yang digunakan untuk mencapai tujuan”.7 
Konsep pengaruh juga diartikan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi tingkah laku. Hal ini dimaksudkan sebagai kemampuan 
sebuah pihak atau negara untuk menentukan secara tidak langsung 
                                                             
6
 Conflict. 
http://oxforddictionaries.com/definition/english/conflict, diakses tanggal 20 April 2015 
7
 Anak Agung Perwita dan Yanyan Yani, hal. 31 
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langkah politik yang harus diambil oleh pihak atau negara yang terkena 
pengaruh. Dalam dunia internasional, hal ini terjadi ketika sebuah 
negara dapat memberikan pengaruh besar terhadap negara lain 
mengingat ketimpangan yang terjadi antara negara-negara di dunia 
internasional.  
Ketimpangan yang dimaksudkan adalah ketimpangan di bidang 
kesejahteraan yang dimiliki oleh masing-masing negara. Tiap negara 
bisa saja membutuhkan kerjasama dengan negara lain untuk pemenuhan 
kepentingan nasionalnya. Dalam proses ini, kebutuhan negara tersebut 
akan membuatnya bisa mendapat pengaruh secara politik maupun 
ekonomi dari negara yang lebih besar yang dapat membantunya 
mencapai tujuan dan kepentingan nasionalnya. 
Disamping itu, pengaruh dapat dijalankan melalui enam cara, 
yaitu: persuasi, tawaran imbalan, pemberian imbalan, ancaman 
hukuman, tindakan hukuman tanpa kekerasan, dan kekerasan (koersif). 
Pengaruh suatu negara bisa dibilang sangat penting untuk menentukan 
kekuatan dari negara tersebut. Power merupakan perpaduan antara 
pengaruh persuasif dan kekuatan koersif.
8
 
Kekuatan koersif pun mendukung diakuinya kekuatan suatu 
negara. Adapun yang dimaksud dengan kekuatan koersif di sini 
merupakan bidang militer yang dimiliki oleh tiap-tiap negara. Kekuatan 
                                                             
8 Anak Agung Perwita dan Yanyan Yani, hal. 13 
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militer pada hubungan internasional di masa lalu merupakan penentu 
kekuatan nasional yang sangat besar pengaruhnya.  
Dan jika dilihat dari sudut pandang negara yang memberi 
pengaruh, pemberian bantuan kerjasama kepada negara-negara kecil 
yang membutuhkan, dalm hal ini yaitu Iran dan Yaman, tentu saja tidak 
dapat dilakukan begitu saja. Ada hal yang ingin dicapai oleh Iran, hal 
yang sifatnya lebih daripada bantuan-bantuan yang telah diberikan, 
yaitu kekuasaan. 
Kekuasaan dibutuhkan untuk mencapai kepentingan nasional yang 
lebih besar, yang tentu saja akan berpengaruh pada posisi Iran sebagai 
negara yang berpengaruh di dunia internasional. Hal ini 
memperlihatkan bahwa hubungan saling mempengaruhi ini, merupakan 
hal yang jelas tidak dapat dihindarkan dalam konstelasi dunia 
internasional. Namun dalam hal pemberian pengaruh yang dilakukan 
oleh Iran dalam konflik ini, yaitu melalui pendekatan koersif. Hal ini 
jelas terlihat, dikarenakan dukungan yang diberikan Iran dalam konflik 
Yaman ini berupa bantuan-bantuan militer terhadap kelompok Houthi. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mana 
penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif. Pendekatan ini digunakan 
peneliti untuk menjelaskan, menginterpretasikan, dan menarik 
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hubungan antara fakta dengan teori yang ada, sehingga pada 
akhirnya dapat diambil sebuah kesimpulan yang menjelaskan latar 
belakang keterlibatan Iran terhadap konflik Yaman serta 
pengaruhnya.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah dengan cara melakukan studi pustaka berupa 
pengumpulan buku-buku, jurnal, media massa, internet, dan media 
elektronik serta sumber lainnya yang dianggap relevan dengan 
materi skripsi penulis. 
3. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik analisis data kualitatif. Teknik ini digunakan untuk 
menjelaskan permasalahan penelitian berdasarkan data-data yang 
telah dikumpulkan kemudian di interpretasikan sesuai dengan 












A. Konsep Tentang Konflik 
Konflik merupakan perbedaan pendapat, perdebatan, persaingan, 
dan bahkan pertentangan yang bersifat fisik di antara berbagai pihak 
dalam kegiatan untuk mempengaruhi proses perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan umum yang merupakan upaya untuk 
mempertahankan nilai-nilai di mana dalam memperjuangkannya 
terjadi.
9
 Menurut Jhonson, konflik adalah situasi yang mana sebuah 
tindakan yang dilakukan oleh salah satu pihak berakibat menghalangi, 
menghambat, atau menggangu tindakan dari pihak lain. Konflik 
dipandang sebagai suatu keadaan yang buruk dan harus dihindarkan 
serta sebagai faktor yang merusak hubungan. 
Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa Latin 
“con” yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti benturan atau 
tabrakan.
10
 Pada umumnya istilah konflik sosial mengandung suatu 
rangkaian fenomena pertentangan dan pertikaian antar pribadi melalui 
dari konflik kelas sampai pada pertentangan dan peperangan 
internasional.  
Konflik artinya percekcokan, perselisihan dan pertentangan. 
Sedangkan konflik sosial yaitu pertentangan antar anggota atau 
                                                             
9
  Ramlan Surbakti.1992. “Memahami Ilmu Politik”. Jakarta: PT.Grasindo. Hal 10. 
10
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya. 2011. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. hal. 345. 
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masyarakat yang bersifat menyeluruh dikehidupan.
11
 Konflik yaitu 
proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak lawan, tanpa 
memperhatikan norma dan nilai yang berlaku. 
Dalam pengertian lain, konflik adalah merupakan suatu proses 
sosial yang berlangsung dengan melibatkan orang-orang atau 
kelompok-kelompok yang saling menantang dengan ancaman 
kekerasan.
12
 Menurut Lawang, konflik diartikan sebagai perjuangan 
untuk memperoleh hal-hal yang langka seperti nilai, status, kekuasaan 
dan sebagainya dimana tujuan mereka berkonflik itu tidak hanya 
memperoleh keuntungan tetapi juga untuk menundukkan pesaingnya. 
Konflik dapat diartikan sebagai benturan kekuatan dan kepentingan 
antara satu kelompok dengan kelompok lain dalam proses perebutan 




Dari berbagai pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
konflik adalah percekcokan, perselisihan dan pertentangan yang terjadi 
antar anggota atau masyarakat dengan tujuan untuk mencapai sesuatu 
yang diinginkan dengan cara saling menantang dengan ancaman 
kekerasan. 
Menurut James A.F. Stoner dan Charles Wankel, jenis-jenis 
konflik dibagi dalam beberapa kelompok yaitu:   
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2005. Jakarta: Balai Pustaka. hal.587. 
12
 Dwi Narwoko J. dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. 2005. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. hal. 68 
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a. Konflik intrapersonal. 
Konflik intrapersonal adalah konflik seseorang dengan 
dirinya sendiri. Konflik ini terjadi pada saat yang bersamaan 
memiliki dua keinginan yang tidak mungkin dipenuhi sekaligus. 
b. Konflik interpersonal. 
Konflik ini adalah konflik seseorang dengan orang lainnya 
karena memiliki perbedaan keinginan dan tujuan. Konflik antar 
individu-individu dan kelompok-kelompok. Hal ini sering kali 
berhubungan dengan cara individu menghadapi tekanan-tekanan 
untuk mencapai konformitas yang ditekankan pada kelompok 
kerja mereka . Sebagai contoh seorang individu dapat dikenai 
hukuman karena tidak memenuhi norma-norma yang ada. 
c. Konflik interorganisasi 
Konflik antar grup dalam suatu organisasi adalah suatu 
yang biasa terjadi, yang tentu menimbulkan kesulitan dalam 
koordinasi dan integrasi dalam kegiatan yang menyangkut 
tugas-tugas dan pekerjaan. Karena hal ini tak selalu bisa 
dihindari maka perlu adanya pengaturan agar kolaborasi tetap 
terjaga dan menghindari disfungsional. 
Beberapa pemikir hubungan internasional mengkalsifikasikan 
sumber-sumber konflik ke dalam beberapa bagian. Salah satunya adalah 
Holsti, hasil studinya dalam buku International Politics. Frame for 
Analysis menyebutkan tujuh klasifikasi konflik internasional, yaitu 1) 
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konflik wilayah terbatas, 2) konflik berkaitan dengan komposisi 
pemerintah, 3)  konflik yang disebabkan suatu negara berusaha 
mempertahankan hak teritorial atau hak istimewa untuk melindungi 
kepentingan keamanan dan kelangsungan hidup negara. 4) konflik 
kehormatan nasional (prestise), 5) imprealisme regional, 6) konflik 
pembebasan, 7) konflik unifikasi nasional.  Holsti mengambil sampel 
penelitian semua perang yang terjadi di berbagai wilayah selama kurun 
waktu setelah  Perang Dunia I sampai dasawarsa 80-an. 
Pemikir lain yaitu Walter. S. Jones, bahkan mengkalasifikasikan 
lebih banyak lagi teori mengenai sumber-sumber konflik yaitu : 1) 
ketimpangan keuasaan, 2) transisi kekuasaan, 3) nasionalisme, 
separatisme dan iredentisme, 4) darwinisme sosial internasional, 5) 
kegagalan komunikasi akibat kekeliruan persepsi dan dilema keamanan, 
6) kegagalan komunikasi akibat ironi atau kesalahan teknis, 7) 
perlombaan senjata, 8) kekompakan internal melalui konflik eksternal, 
9) konflik internasional akibat perselisihan internal, 10) kerugian relatif, 
11) naluri agresi, 12) rangsangan ekonomi dan ilmiah, 13) kompleks 
industri militer, 14) pembatasan penduduk, 15) penyelesaian konflik 
melalui kekerasan. 
Menurut Michel E. Brown, kompleksitas konflik internal tidak 
hanya dijelaskan hanya oleh satu faktor atau variabel pada kebijakan 
atau perilaku elit pemimipin sebagai pemicu terjadinya konflik di suatu 
daerah, bahwa faktor-faktor sruktural, politik, ekonomi, sosial, budaya 
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menjadikan suatu daerah rentan terhadap terjadinya konflik. Untuk itu 
Brown membedakan underlying causes of conflict dari the proximate 
causes of conflict. 
Menurut Edward Azar menyebutkan ada 4 pra-kondisi yang 
mengarah pada terjadinya atau pemicu konflik internal, yaitu : Pertama, 
hubungan yang tidak harmonis antara kelompok identitas seperti suku, 
agama dan budaya dengan pemerintah. Pemerintah cenderung tidak 
mengakui eksistensi kelompok identitas tersebut dan bahkan berusaha 
mengeliminasinya demi kepentingan dan keutuhan negara. Akibatnya, 
terjadi pertentangan terhadap kelompok identitas tertentu dan 
mendorong para anggotanya untuk melakukan perlawanan terhadap 
negara.  
Kedua, konflik juga dikaitkan dengan kenyataan bahwa 
pemerintah telah gagal dalam memenuhi kebutuhan dasar kemanusiaan 
sehingga terjadi proses kemiskinan. Proses secara ekonomi telah 
menciptakan kemiskinan sementara kekuatan ekonomi dan politik dari 
pusat menikmati surplus ekonomi sebagai hasil eksploitasi SDA di 
daerah-daerah yang dilanda konflik.  
Ketiga, sebab konflik internal berkaitan dengan karakteristik 
pemerintahan yang otoriter dan mengabaikan aspirasi politik dari 
masyarakat. Dalam hal ini pemerintah pusat menyakini asumsi bahwa 
kekuasaan yang terpusat (sentral) menjamin kontrol yang efektif atas 
masyarakat. Bahkan kekuatan militer digunakan terhadap setiap bentuk 
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protes atau perlawanan terhadap pemerintahan yang otoriter. 
Pemerintah daerah juga tidak dapat berfungsi sebagai alat perjuangan 
kepentingan masyarakat daerah dikarenakan elit-elit daerah ikut 
menikmati eksploitasi SDA. 
Keempat, konflik internal dikaitkan dengan International 
Linkages, yaitu sistem ketergantungan yang terjadi antara negara 
dengan sistem ekonomi global dimana pemerintah mengeluarkan 
kebijakan yang lebih memihak kekuatan modal asing daripada 
kepentingan penduduk lokal. Misalnya, dalam rangka melindungi 
kepentingan investor asing pemerintah rela menindas rakyatnya sendiri 
dan mengabaikan hak-hak dasar mereka sebagai manusia.
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Secara garis besar berbagai konflik dalam masyarakat, dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua bentuk konflik. Lauer 
mengklasifikasikan konflik berdasarkan sifatnya menjadi konflik 
destruktif dan konflik konstruktif. 
1. Konflik Destruktif 
Merupakan konflik yang muncul karena adanya perasaan tidak 
senang, rasa benci dan dendam dari seseorang ataupun kelompok 
terhadap pihak lain. Pada konflik ini terjadi bentrokan-bentrokan 
fisik yang mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda seperti 
konflik di Irak, konflik di Suriah, konflik di Yaman, dan sebagainya. 
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2. Konflik Konstruktif 
 
Merupakan konflik yang bersifat fungsional, konflik ini muncul 
karena adanya perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok dalam 
menghadapi suatu permasalahan. Konflik ini akan menghasilkan suatu 
konsensus dari berbagai pendapat tersebut dan menghasilkan suatu 
perbaikan. Misalnya, perbedaan pendapat dalam sebuah organisasi.
15
  
Konfik yang terjadi di Yaman sendiri tergolong ke dalam 
konflik yang destruktif. Konflik tersebut telah berlangsung sejak lama. 
Ranah politik di Yaman dinilai menjadi ranah konflik yang paling 
nampak di Yaman. Pertentangan politik yang paling mencolok terjadi 
adalah konflik antara kelompok Sunni dan Syiah di Yaman.  
 Hal ini menunjukkan bahwa, konflik pertentangan politik di 
Yaman ini terjadi karena adanya pertentangan kepentingan politik 
antara kelompok Sunni dan Syiah di Negara tersebut. Keduanya dikenal 
tidak pernah akur dalam hal kekuasaan politik. Kelompok Sunni di 
Yaman Selatan  menilai bahwa kekuasaan politik adalah milik 
kelompok tersebut. Disamping itu kelompok Syiah yang berada di 
Yaman Utara sendiri, dalam hal ini yaitu kelompok Houthi, menilai 
kekuasaan politik di Yaman harus menjadi milik kelompoknya. Hal ini 
disebabkan, kelompok Syiah  Houthi menilai  pemerintahan resmi 
                                                             




Yaman, yang bermayoritaskan kelompok Sunni ini  tidak dapat 
menjaga kestabilan ekonomi maupun sosial budaya di negara tersebut.. 
Sehingga hal tersebut juga memicu pertentangan kepentingan dalam 
ranah politik di Yaman. 
Beberapa sosiolog menjabarkan banyak faktor yang menyebabkan 




1. Perbedaan pendirian dan keyakinan orang perorangan telah 
menyebabkan konflik antar individu. Dalam konflik-konflik seperti 
ini terjadilah bentrokan-bentrokan pendirian, dan masing-masing 
pihak pun berusaha membinasakan lawannya. Membinasakan di sini 
tidak selalu diartikan sebagai pembinasaan fisik, tetapi bisa pula 
diartikan dalam bentuk pemusnahan simbolik atau melenyapkan 
pikiran-pikiran lawan yang tidak disetujui. Di dalam realitas sosial 
tidak ada satu pun individu yang memiliki karakter yang sama 
sehingga perbedaan pendapat, tujuan, keinginan tersebutlah yang 
mempengaruhi timbulnya konflik sosial. 
 
2. Perbedaan kebudayaan. Perbedaan kebudayaan tidak hanya akan 
menimbulkan konflik antar individu, akan tetapi bisa juga antar 
kelompok. Pola-pola kebudayaan yang berbeda akan menimbulkan 
pola-pola kepribadian dan pola-pola perilaku yang berbeda pula 
dikalangan khalayak kelompok yang luas. Selain itu, perbedaan 
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kebudayaan akan mengakibatkan adanya sikap etnosentrisme yaitu 
sikap yang ditunjukkan kepada kelompok lain bahwa kelompoknya 
adalah yang paling baik. Jika masing-masing kelompok yang ada di 
dalam kehidupan sosial sama-sama memiliki sikap demikian, maka 
sikap ini akan memicu timbulnya konflik antar penganut kebudayaan. 
 
3. Perbedaan kepentingan.  Mengejar tujuan kepentingan masing-masing 
yang berbeda-beda, kelompok-kelompok akan bersaing dan berkonflik 
untuk memperebutkan kesempatan dan sarana. 
 
Perbedaan pendirian, budaya, dan kepentingan tersebut diatas 
sering menjadi penyebab utama terjadinya konflik-konflik sosial. Salah 
satunya yang terjadi di Yaman, konflik tersebut terjadi akibat perbedaan 
kepentingan dalam mencapai tujuan masing-masing. Secara garis besar 
kedua kelompok saling bertentangan dalam ranah politik guna 
memudahkan pencapaian kesejahteraan kelompoknya masing-masing. 
 
B. Konsep Tentang Pengaruh 
Konsep pengaruh didefinisikan oleh Anak Agung Bayu Perwita 
dan Yanyan Moch. Yani adalah: “konsep pengaruh didefinisikan 
sebagai kemampuan pelaku politik untuk mempengaruhi tingkah laku 
seseorang dalam cara yang dikehendaki oleh pelaku tersebut. Konsep 
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pengaruh merupakan salah satu aspek kekuasaan yang digunakan untuk 
mencapai tujuan”.17 
Konsep pengaruh diartikan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi tingkah laku. Hal ini dimaksudkan sebagai kemampuan 
sebuah pihak atau negara untuk menentukan secara tidak langsung 
langkah politik yang harus diambil oleh pihak atau negara yang terkena 
pengaruh. Dalam dunia internasional, hal ini terjadi ketika sebuah 
negara dapat memberikan pengaruh besar terhadap negara lain 
mengingat ketimpangan yang terjadi antara negara-negara di dunia 
internasional.  
Ketimpangan yang dimaksudkan adalah ketimpangan di bidang 
kesejahteraan yang dimiliki oleh masing-masing negara. Tiap negara 
bisa saja membutuhkan kerjasama dengan negara lain untuk pemenuhan 
kepentingan nasionalnya. Dalam proses ini, kebutuhan negara tersebut 
akan membuatnya bisa mendapat pengaruh secara politik maupun 
ekonomi dari negara yang lebih besar yang dapat membantunya 
mencapai tujuan dan kepentingan nasionalnya. 
Disamping itu, menurut Rubenstein, pengaruh dapat dijalankan 
melalui enam cara, yaitu: persuasi, tawaran imbalan, pemberian 
imbalan, ancaman hukuman, tindakan hukuman tanpa kekerasan, dan 
kekerasan (koersif). Pengaruh suatu negara bisa dibilang sangat penting 
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untuk menentukan kekuatan dari negara tersebut. Power merupakan 
perpaduan antara pengaruh persuasif dan kekuatan koersif.
18
 
Kekuatan koersif pun mendukung diakuinya kekuatan suatu 
negara. Adapun yang dimaksud dengan kekuatan koersif di sini 
merupakan bidang militer yang dimiliki oleh tiap-tiap negara. Kekuatan 
militer pada hubungan internasional di masa lalu merupakan penentu 
kekuatan nasional yang sangat besar pengaruhnya.  
Dan jika dilihat dari sudut pandang negara yang memberi 
pengaruh, pemberian bantuan kerjasama kepada negara-negara kecil 
yang membutuhkan, dalam hal ini yaitu Iran dan Yaman, tentu saja 
tidak dapat dilakukan begitu saja. Ada hal yang ingin dicapai oleh Iran, 
hal yang sifatnya lebih daripada bantuan-bantuan yang telah diberikan, 
yaitu kekuasaan. 
Kekuasaan dibutuhkan untuk mencapai kepentingan nasional yang 
lebih besar, yang tentu saja akan berpengaruh pada posisi Iran sebagai 
negara yang paling berpengaruh di dunia internasional. Hal ini 
memperlihatkan bahwa hubungan saling mempengaruhi ini, merupakan 
hal yang elas tidak dapat dihindarkan dalam laju konstelasi dunia 
internasional. Namun dalam hal pemberian pengaruh yang dilakukan 
oleh Iran dalam konflik ini, yaitu melalui pendekatan koersif. Hal ini 
jelas terlihat, dikarenakan dukungan yang diberikan Iran dalam konflik 
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Yaman ini berupa bantuan militer maupun dukungan di bidang politik 
terhadap kelompok Houthi. 
Konsep pengaruh, menurut kamus besar bahasa Indonesia,  
memiliki pengertian yaitu daya yang ada atau timbul dari suatu 
(benda/orang) yang ikut membentuk watak, perilaku, maupun 
kepercayaan, yang mana daya ini umumnya besar sekali.
19
  
Konsep pengaruh didefinisikan oleh K.J. Holsti,  yang dikutip 
oleh Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani yaitu 
sebagai kemampuan pelaku politik untuk mempengaruhi tingkah laku 
orang dalam cara yang dikehendaki oleh pelaku tersebut. Konsep 
pengaruh juga merupakan salah satu aspek kekuasaan yang pada 
dasarnya merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan.
20
 
Sementara menurut Joseph Frankel, Power yang beraspek pada 
paksaan disebut pengaruh. Maka pengaruh dapat dikatakan pula sebagai 
Power.
21
  Oleh karena power ada dalam suatu hubungan, maka 
pengaruh pun terlihat di dalam suatu hubungan antar dua atau lebih 
aktor. Lebih lanjut, Frankel mengatakan bahwa esensi power dapat 
dilihat dari ada atau tidak adanya paksaan dalam suatu hubungan antar 
aktor. Demikian pula halnya dengan pengaruh, juga dilihat dari ada atau 
tidak adanya paksaan di dalam hubungan. 
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David J Singer dalam kerangka mengenai pengaruh, 
mengatakan bahwa semua usaha mempengaruhi, berorientasi ke masa 
depan. Singer melihat konsep ini dalam kaitannya dengan suatu 
hubungan. Menurut Singer bisa saja dalam hubungan pengaruh, aktor A 
berusaha mempengaruhi aktor B, pada saat yang bersamaan aktor B 
juga sedang berusaha mempengaruhi aktor A. Singer juga berpendapat, 
bahwa power sebagai kemampuan untuk mempengaruhi. Oleh sebab itu 
Singer menaruh perhatian terhadap proses-proses pengaruh, bagaimana 
prosesnya berlangsung hingga pengaruh itu terbentuk.
22
 
Menurut pendapat Singer, terdapat usaha-usaha yang 
berkesinambungan dari pemerintah berbagai negara untuk menanamkan 
pengaruhnya dalam politik internasional. Usaha-usaha yang 
berkesinambungan ini merupakan ciri-ciri dari sistem internasional. Hal 
ini menunjukkan, bahwa apapun bentuk dan sifat dari sistem 
internasional, akan selalu kita temukan usaha dari pemerintah berbagai 
negara untuk memberikan pengaruhnya atas politik internasional. 
Kegiatan saling mempengaruhi, misalnya, dapat terjadi dalam 
aspek kehidupan manusia diantaranya aspek ekonomi dan aspek politik. 
Faktor-faktor ekonomi dapat mempengaruhi hasil politik begitu pula 
sebaliknya, sehingga dapat dikatakan bahwa dinamika Hubungan 
Internasional umumnya merupakan fungsi interaksi timbal balik antara 
aspek-aspek ekonomi dan aspek-aspek politik. 
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       Menurut Rubenstein, dalam Anak Agung Banyu Perwita, 
mengklasifikasikan asumsi-asumsi dasar konsep pengaruh, yaitu:
23
 
1. Secara operasional konsep pengaruh digunakan secara terbatas dan 
spesifik mungkin dalam konteks transaksi diplomatik.  
2. Sebagai konsep multidimensi, konsep pengaruh lebih dapat 
diidentifikasikan daripada diukur oleh beberapa kebenaran 
(proposisi). Sejumlah konsep pengaruh dapat diidentifikasikan hanya 
sedikit, dikarenakan tingkah laku B yang dapat mempengaruhi A 
terbatas.  
3. Jika pengaruh A terhadap B besar, akan mengancam sistem politik 
domestik B, termasuk sikap, perilaku domestik dan institusi B.  
4. Pengetahuan dalam politik domestik B sangat penting untuk 
mempelajari hubungan kebijakan luar negeri antara A dan B 
dikarenakan pengaruh tersebut akan dimanifestasikan secara konkret 
dalam konteks isu area tertentu dari B.  
5. Pada saat seluruh pengaruh dari suatu negara dikompromikan dengan 
kedaulatan negara lain secara menyeluruh dan kadang-kadang dapat 
memperkuat atau memperlemah kekuatan pemerintah dari negara 
yang dipengaruhi, terdapat batasan dimana pengaruh tersebut tidak 
berpengaruh terhadap suatu negara atau pemimpin negara tersebut. 
Pemerintah B tidak akan memberi konsekuensi terhadap A yang dapat 
                                                             
23 Anak Agung Perwita dan Yanyan Yani, hal. 31 
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melemahkan kekuatan politik domestik, kecuali bila A menggunakan 
kekuatan militer terhadap B.  
Konsep pengaruh didefinisikan sebagai kemampuan pelaku 
politik untuk mempengaruhi tingkah laku orang dalam cara yang 
dikehendaki oleh pelaku tersebut. Konsep pengaruh dalam kekuasaan 
pada dasarnya digunakan sebagai alat mencapai tujuan. Pengaruh dapat 
dijalankan melalui enam cara, yaitu: persuasi, tawaran imbalan, 
pemberian imbalan, ancaman hukuman, tindakan hukuman tanpa 
kekerasan, dan kekerasan. 
Terdapat pula tipologi kasar mengenai Hubungan Internasional 
sebagaimana diidentifikasi oleh teknik umum yang digunakan dalam 
tindakan pengaruh yaitu: Hubungan konsensus, hubungan manipulasi 
terbuka, hubungan paksaan, dan hubungan kekerasan. Dinamika 
Hubungan Internasional umunya merupakan fungsi interaksi timbal balik 
antara aspek-aspek ekonomi dan aspek-aspek politik yang saling 
mempengaruhi. 
24 
Maka terlihat bahwa konsep mengenai pengaruh dalam 
Hubungan Internasional itu sendiri terbagi atas dua macam, yakni 
pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Pengaruh positif dilakukan 
melalui cara persuasi, tawaran imbalan, maupun pemberian imbalan. 
Sedangkan pengaruh negatif lebih cenderung dilakukan dengan cara 
ancaman hukuman, tindakan hukuman, maupun kekerasan.  
                                                             
24 Anak Agung Perwita dan Yanyan Yani, hal. 32-33 
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Dalam hal ini, dengan terlibatnya Iran di dalam konflik yang 
terjadi di Yaman, juga menunjukkan bahwa terdapat berbagai macam 
pengaruh yang diberikan Iran dalam konflik tersebut khususnya terhadap 
kelompok Houthi. Adapun pengaruh-pengaruh yang terlihat, tidak 
terlepas pada pemberian pengaruh negatif saja. Hal tersebut, dapat 
dibuktikan dengan melihat kondisi negara Yaman yang  justru semakin 
tidak terselesaikan. Terlebih lagi adanya indikasi, bahwa Iran  telah 
banyak mengirimkan persenjataan militer maupun dukungan politiknya 
untuk kelompok oposisi, Houthi.      
Sedangkan William D. Coplin, mengemukakan terdapat tiga 
pertimbangan yang dapat mempengaruhi para pengambil keputusan 
luar negeri, khususnya dalam memberikan pengaruhnya terhadap suatu 
konflik. Pertama, kondisi politik dalam negeri. Kedua, kondisi militer 
negara tersebut. Ketiga, konteks internasional. Terkait dengan konflik 
yang terjadi  di yaman akan diuraikan proses pengambilan keputusan 
luar negeri berdasarkan teori William D Couplin:
25
 
a. Situasi politik domestik 
Faktor politik dalam negeri, tingkat stabilitas dalam negeri, 
kepribadian pengambil keputusan atau struktur konsep 
internasional ikut mempengaruhi politik luar negeri. Iran 
merupakan sebuah negara yang memiliki penduduk mayoritas 
paham Syi‟ah, adanya kedekatan antara pendiri Syi‟ah Houthi 
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  William D Couplin, 2013. Pengantar Politik Internasional : Suatu Telaah Teoritis. Hal. 5 
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yang ada di Iran, menjadi faktor yang mendorong Iran 
mengintervensi konflik yang ada di Yaman. 
b. Situasi ekonomi dan militer. 
Situasi ekonomi dan militer  harus mendukung sebuah 
negara memiliki kemampuan dan kesediaan untuk menopang 
politik luar negerinya. Termasuk faktor geografis yang selalu 
mendasari pertimbangan pertahanan dan keamanan. Kekuatan 
ekonomi dan kemajuan militer serta peralatan cangih yang 
dimiliki Iran, menjadikan Iran berani mengintervensi konflik 
yang ada di Yaman dan memberi bantuan kepada para 
pemberontak Al-Houthi yang ada di Yaman. 
c. Konteks internasional 
Konteks internasional yang berpengaruh terhadap politik 
luar negeri suatu negara dapat berupa geografis, ekonomis, dan 
politis. Iran termasuk negara yang di segani di kawasan Timur 
Tengah dan disanjung-sanjung oleh umat muslim hampir di 
seluruh Dunia. Iran juga termasuk sebuah Negara adidaya di 
kawasan Arab. Hal ini disebabkan, kekuatan militer mereka 






GAMBARAN UMUM TENTANG KONFLIK DI YAMAN DAN  
PENGARUH IRAN 
A. Arab Springs di Yaman 










chart-8, diakses pada tanggal 28 November 2016) 
 
Gelombang Arab Spring yang melanda negara-negara Timur Tengah 
bermula dari ketidakpuasan warga negara-negara Arab terhadap pemerintah 
mereka. Gelombang protes yang pertama pecah di Tunisia pada Desember 
2010, kemudian menyebar ke negara Arab lainnya. Fenomena Arab Spring 
ini merupakan gerakan perlawanan masyarakat dengan melakukan kudeta 
terhadap pemerintahannya, dimana pemerintah tersebut telah menduduki 
posisi kekuasaannya selama bertahun-tahun lamanya. Sebagaimana yang 
terlihat pada gambar, fenomena Arab Springs ini tidaklah hanya terpusat 
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pada satu negara saja, melainkan juga terjadi di seluruh kawasan Timur 
Tengah.  
Hal inilah yang menjadikan Yaman juga ikut terbawa arus gelombang 
Arab Springs di kawasan tersebut. Mengingat bahwa Presiden Yaman, Ali 
Abdullah Saleh yang telah menjabat selama hampir 30 tahun dan dinilai 
tidak berhasil dalam mensejahterakan rakyatnya, menjadikan rakyat Yaman 
bangkit dan tergerak untuk melakukan aksi kudeta terhadap Presiden 
tersebut. Hingga akhirnya rakyatpun berhasil menurunkan Presiden Ali 
Abdullah Saleh dari jabatannya, dengan dibantu kelompok oposisi dari 
Yaman Utara, Houthi. 
Awal mula munculnya kelompok Houthi di Yaman yaitu pada saat isu 
kegagalan pemerintah Yaman dalam menangani masalah dalam negeri. 
Dimulai dari ketidakstabilan politik, pertikaian antar suku, serta krisis 
ekonomi, menyebabkan kelompok Syiah Houthi melakukan penyerangan 
terhadap  pemerintah Yaman. Kelompok Syiah Houthi yang mampu 
memanfaatkan ketidakpedulian pemerintah terhadap pembangunan 
infrastruktur Yaman dan tingkat perekonomian masyarakat yang statis 
tersebut, merasa telah mendapatkan kepercayaan diri yang lebih karena 
adanya simpati dari masyarakat. 
Dan pada akhirnya, keberhasilan kelompok Syiah Houthi dalam 
melakukan aksi kudeta atas Yaman dan menjadi penguasa Yaman, pun 
terjadi. Hal ini dikarenakan, adanya kekuatan tunggal dari dalam tubuh 
kelompok Syiah Houthi. Adanya bantuan Iran untuk mengintervensi dengan 
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cara memberikan bantuan senjata, logistik perang, menjadi salah satu faktor 
keberhasilan kelompok Syiah Houthi dalam menduduki ibu kota Sana‟a 
Nama Al-Houti diambil dari nama pemimpin mereka Hussein 
Badreddin Al-Houti, yang pada tahun 2004 tewas oleh  tentara Yaman.  
Nama lain gerakan ini adalah “Ansarallah”, yang berarti “Penolong  Allah” 
dalam bahasa Arab. 
 
B. Konflik Yaman 
1. Latar Belakang Konflik Yaman 
Pemerintah Yaman yang sejak tahun 2003 hingga tahun 2015, terus 
berjuang melawan pemberontak lokal yang bernama Syiah Houthi, yang 
berpusat di Provinsi Sa‟ada yang berada di utara Yaman. Aksi mereka yang 
paling signifikan terjadi sejak tahun 2014 lalu ketika kelompok ini mampu 
mengalahkan kelompok-kelompok suku lainnya dalam hal perlawanan 
bersenjata. Kelompok-kelompok suku tersebut disokong oleh partai 
beraliran sunni, Partai Islah. Puncaknya pada bulan Januari 2015 ketika 
kelompok Syi‟ah Houthi mampu menguasai ibu kota Yaman, Sana‟a.26 
Bertepatan pada tanggal 20 Januari 2015, kelompok Syi‟ah Houthi akhirnya 
berhasil melakukan aksi kudeta terhadap pemerintahan resmi Yaman, 
setelah satu hari sebelumnya mengepung Istana Kepresidenan.
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 Ribuan Warga Yaman Protes Pemberontak Houthi, 
 www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2015/01/15 0124_yaman_houthi_protes, diakses pada 9 Maret 
2016. 
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 Syi‟ah Houthi Kudeta Yaman,  





Sejatinya konflik yang terjadi di Yaman saat ini, juga dibayang-
bayangi dengan meluasnya area perseteruan abadi antara Arab Saudi-Iran 
dan Sunni-Syiah. Arab Saudi yang mendukung pemerintahan Yaman, 
sedangkan Iran memihak pada Houthi. Adanya campur tangan Iran dalam 
konflik internal yang terjadi di Yaman, akan memperpanjang masa perang 
di kawasan ini, dan juga meningkatkan jumlah kerugian antara kedua belah 
pihak, yaitu antara Yaman dengan pemberontak Syiah Houthi, sementara 
yang menjadi korban adalah kebanyakan dari warga sipil. 
Arab Saudi sudah barang tentu khawatir, jika pemberontakan itu 
merembet ke wilayahnya. Atas ideologi Syiah Zaidiyah yang dianut Al-
Houti, Pemerintah Arab Saudi menuding adanya peran Iran di balik 
pemberontakan Al-Houti.  Hal ini membuat Arab Saudi  tidak segan untuk 
ikut menyuntikkan dana ke Yaman setiap tahun 2 Milyar USD, demi  
menjamin keamanan wilayah perbatasan. Sementara itu, AS juga diduga 
kuat terlibat membantu pemerintah Yaman dalam memerangi Al-Houti.  
Indikasinya, yaitu banyaknya pesawat tempur AS yang mengudara di 
Yaman. Menguatnya bantuan Amerika Serikat ke Yaman tersebut menarik 
perhatian Al-Qaeda. 
Dengan demikian, bertambahlah aktor konflik di Yaman. Jihadis Al-
Qaeda pun segera berdatangan dan menampakkan diri di Yaman Selatan. 
Hingga pada tahun 2009, mereka bersatu membentuk AQAP (Al-Qaedain 
the Arabian Peninsula). Melihat pemberontakan yang mengepung 
kekuasaanya dari berbagai penjuru, Presiden Ali Abdullah Saleh meminta  
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bantuan  Arab Saudi terkait Syiah Houti di Utara. Sedangkan bantuan AS 
diharapkan bisa mengatasi   Al-Qaeda di Selatan. 
Namun moment Arab Spring keburu datang.  Setelah revolusi di 
Tunisia dan Mesir, kini gelombang itu akhirnya menerpa Yaman.  Semua 
meneriakkan slogan  “Ash-sha`b Yurid Isqat An-nizam”, yang artinya 
“Rakyat Ingin Menumbangkan Rezim ini”.  Yaumul Ghadab atau Hari 
Kemarahan dihadiri 1 juta massa dengan tuntutan  lengsernya Ali Abdullah 
Saleh dari kursi Presiden yang ia duduki selama 30 tahun lebih. Akhirnya 
pada 24 Februari 2012, Presiden Ali Abdullah Saleh resmi mundur dari 
jabatan Presiden Yaman. Dan posisinya digantikan oleh Wakil Presiden, 
Abd Rabbo Mansour Hadi. 
Keadaan Yaman semakin memanas dengan memuncaknya konflik 
Sektarian Syiah yang diwakili oleh kelompok Al-Houthi, dengan kaum 
Sunni yang berada di pihak Pemerintah Yaman. Pada September 2014, 
pertempuran antara pasukan Pemerintah Yaman dengan Kelompok Al-
Houtsi berlangsung di tepi ibu kota Sanaa. Pasukan pemberontak 
menghujani Sanaa dengan serangan mortir dan berhasil  menguasai ibu kota. 
Hingga pada 23 Januari 2015, Abd Rabbo Mansour Hadi menyatakan 
mundur dari jabatan Presiden Yaman. Ia kemudian lari meminta bantuan ke 
Arab Saudi. Namun pada 24 Februari 2015, Presiden Hadi menarik 
pengunduran dirinya. Dia kemudian mengumumkan Aden sebagai ibu kota 




Revolusi Yaman sebagai bagian dari Arab Spring terjadi setelah 
Revolusi Tunisia dan bersamaan dengan Revolusi Mesir dan beberapa 
protes massa lain di kawasan Timur Tengah dan Afrika, pada tahun 2011. 
Pada fase awal, protes di Yaman terkait dengan tidak adanya lapangan 
pekerjaan, kondisi ekonomi, korupsi dan usulan pemerintah untuk 
memodifikasi konstitusi Yaman. Tuntutan para pendemo kemudian 
berkembang dengan menyerukan agar Presiden Yaman Ali Abdullah Saleh 
mengundurkan diri. Penyebrangan secara massal dari militer maupun dari 
pemerintahan Saleh, secara efektif menjadikan banyak wilayah negara 
berada diluar kendali pemerintah, dan para pendemo bertekad untuk 
menentang otoritasnya.  
Demonstrasi yang besar dengan lebih dari 16.000 pendemo 
dilaksanakan di Sana‟a, ibukota Yaman, pada 27 Januari 2011. Pada tanggal 
2 Februari, Saleh mengumumkan bahwa dia tidak akan mengikuti pemilihan 
presiden pada tahun 2013 dan dia tidak akan mewariskan kekuasaannya 
pada putranya. Pada tanggal 3 Februari, 20.000 massa memprotes 
pemerintah di Sana‟a, sementara itu demontrasi yang lain terjadi di Aden, 
sebuah kota pelabuhan di Yaman selatan, pada “Hari Kemarahan”.  
Sementara itu para prajurit, anggota “Konggres Rakyat Umum” 
(General People’s Congress) yang bersenjata, dan para pendemo yang pro 
pemerintah berkumpul di Sana‟a. Pada tanggal 18 Februari, 10 ribu 
penduduk Yaman mengambil bagian dalam demonstrasi anti pemerintah di 
Taiz, Sana‟a dan Aden. Pada tanggal 11 Maret, pendemo menyerukan 
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pengusiran Saleh di Sana‟a, dimana tiga orang terbunuh. Demonstrasi yang 
lain pun juga dilakukan di kota-kota lain, termasuk Al Mukalla, dimana satu 
orang terbunuh. Pada tanggal 18 Maret, para pendemo di Sana‟a ditembaki 
yang meyebabkan 52 orang meninggal. 
Dimulai pada akhir April 2011, Saleh yang awalnya menyetujui 
sebuah perjanjian yang diprakarsai oleh Dewan Kerjasama Teluk (Gulf 
Cooperation Council atau GCC), yang kemudian mundur lagi beberapa jam 
sebelum jadwal penandatanganan, sampai tiga kali. Setelah ketiga kalinya, 
pada 22 Mei 2011, GCC mengumumkan penangguhan upaya-upaya untuk 
memediasi di Yaman. Pada 23 Mei 2011, sehari setelah Saleh menolak 
untuk menandatangani perjanjian transisi tersebut, Syeikh Sadiq al-Ahmar 
ketua federasi suku Hasyid, salah satu dari suku-suku yang paling kuat di 
negara itu, mengumumkan dukungannya pada oposisi dan para 
pendukungnya yang bersenjata memulai konflik dengan pasukan keamanan 
loyalis di ibukota Sana‟a. Pertempuran jalanan yang hebat terjadi, termasuk 
tembakan artileri dan mortar. Saleh dan beberapa orang lain terluka dan 
setidaknya lima orang meninggal pada saat terjadi pemboman istana 
Presiden pada 3 Juni 2011 ketika sebuah bahan peledak menghancurkan 
sebuah masjid yang digunakan oleh para pejabat pemerintah tingkat tinggi.  
Pada hari berikutnya, Wakil Presiden Abdul Rabb Mansul al Hadi 
mengambil alih sebagai pejabat presiden, sementara Saleh terbang ke Saudi 
Arabia untuk perawatan. Massa merayakan pemindahan kekuasaan Saleh 
tersebut, tetapi pejabat-pejabat Yaman bersikeras bahwa ketiadaan Saleh 
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hanya sementara dan dia akan segera kembali ke Yaman untuk melanjutkan 
tugasnya. Pada awal Juli 2011, pemerintah menolak tuntutan-tuntutan 
oposisi, termasuk pembentukan sebuah dewan transisi dengan tujuan secara 
formal memindahkan kekuasaan dari pemerintah sekarang ke pemerintah 
sementara yang dimaksudkan untuk mengawasi pemilu demokratis yang 
pertama di Yaman. Sebagai tanggapannya faksi-faksi oposisi 
mengumumkan pembentukan dewan transisi mereka sendiri yang 
beranggotakan 17 orang pada 16 Juli 2011, Pertemuan Gabungan Partai-
partai (Joint Meeting Parties, JMP) yang telah difungsikan sebagai payung 
bagi banyak kelompok oposisi Yaman selama pemberontakan tersebut, 
mengatakan bahwa dewan tersebut bukan representasi mereka, dan tidak 
sesuai dengan “rencana” mereka untuk negara tersebut. 
Pada tanggal 23 November 2011, Saleh menandatangani sebuah 
perjanjian pemindahan kekuasaan yang diprakarsai oleh GCC di Riyadh, 
yang dengannya dia akan memindahkan kekuasaannya kepada Wakil 
Presiden dalam 30 hari dan meninggalkan posnya sebagai presiden pada 
Februari 2012, sebagai pertukaran dengan kekebalan hukum baginya. 
Walaupun kesepakatan GCC tersebut diterima oleh JMP, namun ditolak 
oleh banyak pendemo dan pemberontak Houti.  
Sebuah pemilihan presiden telah dilaksanakan di Yaman pada 21 
Februari 2012. Sebuah laporan mengklaim bahwa pemilu tersebut diikuti 65 
persen dari pemilihnya, dan Hadi memenangkan suara 99,8%. Abd Rabb 
Mansur al Hadi diambil sumpahnya di parlemen Yaman pada 25 Februari 
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2012. Saleh kembali pada hari yang sama untuk menghadiri pelantikan 
presiden Hadi. Setelah beberapa bulan demonstrasi, Saleh mengundurkan 
diri dari presiden dan secara formal memindahkan kekuasaan pada 
penggantinya, yang mengakhiri 33 tahun pemerintahannya. 
Selama bertahun-tahun, Yaman dirongrong oleh berbagai kelompok 
militan yang bertikai satu sama lain, diantaranya kelompok Syiah al-Houti 
yang menguasai provinsi di sebelah Utara Yaman, gerakan separatis di 
wilayah Selatan, al-Qaeda di Semenanjung Arab, faksi-faksi dalam militer 
dan ditambah lagi dengan simpatisan mantan Presiden Ali Abullah Saleh 
yang lengser dari jabatannya pada revolusi Yaman 2011 silam. Korupsi, 
kesenjangan sosial, lemahnya kontrol pemerintah, kemiskinan serta  
minimnya infrastruktur merupakan hal utama yang menyebabkan gerakan 
separatis tumbuh subur di Yaman.  
Protes rakyat Yaman pada tahun 2014, merupakan sederetan aksi-aksi 
demonstrasi di Yaman yang akhirnya meningkat menjadi konflik bersenjata. 
Protes tersebut dimulai pada tanggal 18 Agustus 2014, saat terjadi 
serangkaian demonstrasi Houthi di Sana‟a menolak kenaikan harga BBM. 
Dimana pada saat itu, kenaikan harga BBM hampir 100% akibat keputusan 
pemerintah Yaman pada 29 Juli 2014 untuk memotong subsidi BBM. Pada 
tahun 2013, biaya untuk subsidi BBM yang dikeluarkan pemerintah Yaman 
sebesar $3 miliyar, hampir sepertiga belanja negara. Sebagai tanggapan atas 
pemangkasan subsidi tersebut, Houti memulai protes untuk mengembalikan 
subsidi dan pembentukan pemerintahan baru. 
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Lalu pada waktu yang sama, Houthi juga mendirikan markas protes di 
Sana‟a. Puluhan ribu orang berpartisipasi dalam protes tersebut, yang segera 
diikuti dengan adanya kekerasan. Pada 10 September 2014, tujuh orang 
pendemo ditembak oleh pasukan keamanan. Pertentangan yang terjadi lagi 
pada 18 September, menyebabkan 40 pendemo dan anggota milisi Sunni 
meninggal.  
Pada tanggal 19 September 2014, pemberontak Houthi kembali 
menyerang dan mengambil alih kendali Sana‟a, maju memasuki kota 
tersebut dan menduduki kantor-kantor pemerintahan. Hal ini 
menyebabkan pengunduran diri Perdana Menteri Yaman Mohammed 
Basindawa, dan digantikan oleh Ahmad Awad bin Mubarak. Pertempuran 
tersebut menyebabka n kematian 123 orang dari kedua belah pihak. Houti 
bersama dengan beberapa kelompok politik lain, menandatangani sebuah 
kesepakatan Perjanjian Perdamaian dan Pesekutuan yang menetapkan 
formasi pemerintahan bersatu yang baru.. 
 Perdana Menteri Mohammad Basindawa pun mengundurkan diri, dan 
Houthi menandatangani sebuah kesepakatan untuk pembentukan pemerintah 
bersatu yang baru dengan partai-partai politik lainnya. Protes tersebut 
ditandai dengan adanya pertentangan antara Houthi dengan pemerintah, dan 
juga pertentangan antara Houthi dengan Al Qaeda di semenanjung Arab 
(AQAP). Protes tersebut terjadi mengikuti suatu fase ekspansi Houthi yang 
berpuncak pada pengambilan alih Amran sebuah ibukota provinsi, oleh 
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Houthi pada 8 Juli 2014. Kelompok Houthi mengalahkan 310 Brigade 
Armored dan membunuh komandannya Hameed Al Koshebi.  
Pada tanggal 22 September, sedikitnya 240 orang terbunuh dalam 
pertempuran di Sana‟a. Pertempuran tetap berlanjut setelah penandatangan 
perjanjian pembagian kekuasaan. Pada tanggal 9 Oktober 2014 sebuah bom 
bunuh diri terjadi di Tahrir Square sebelum rapat umum yang telah 
dijadwalkan dimulai. Serangan tersebut menewaskan 47 orang dan melukai 
75 orang yang sebagian besar adalah pendukung Houti. Pejabat pemerintah 
meyakini serangan tersebut dilakukan oleh AQAP. Komposisi kabinet baru 
pun diumumkan pada 25 Oktober 2014. Kabinet tersebut terdiri atas 34 
portofolio, yang akan dibagi antara Houthi, Kongres Rakyat Umum 
(General People’s Conggress), Gerakan Yaman Selatan (South Yemen 
Movement) dan Partai-partai Pertemuan Gabungan (Joint Meeting Parties). 
 
2. Substansi Konflik Yaman 
Situasi keamanan di Timur Tengah pasca Arab Spring yang 
mencoba memasukkan demokrasi, pada akhirnya justru memunculkan 
konflik internal di Yaman. Paska meletusnya revolusi Yaman sejak Januari 
2011, dalam rangkaian Arab Spring ini, kondisi Yaman secara umum 
menjadi semakin tak terkendali. Dinamika perpolitikan, konflik, dan 
keamanan berputar begitu cepat. Menyusul aksi bentrok, demonstrasi 
rakyat tak berkesudahan, membuat Presiden Ali Abdullah Saleh 
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meletakkan jabatan dan digantikan oleh Abdu Rabbu Mansour Hadi sejak 
2012. 
Dengan lemahnya pemerintahan baru, diperparah oleh konflik 
berkepanjangan dan kesulitan negara yang tak terkendali, akhirnya 
berakhir pula pemerintahan Hadi. Sehingga, di Yaman tidak ada lagi 
pemerintah, tidak juga presiden (vacuum of power). Pada tanggal 22 
Januari 2015 lalu, setelah milisi Syiah Zaidi, Al-Houti, yang berbasis di 
provinsi Sa‟ada bagian utara Yaman mengepung istana presiden di Sana‟a, 
baik Presiden Abdu Rabbu Mansour Hadi maupun Perdana Menteri 
Khaled Bahah (yang mendapat kepercayaan parlemen sejak Desember 
2014), mengundurkan diri. 
Serangkaian konflik yang terjadi di Yaman semenjak pecahnya 
Arab Springs ini, menjadikan memuncaknya konflik sektarian Syiah yang 
diwakili oleh kelompok Al-Houthi dengan kaum Sunni di Yaman. 
Ekskalasi konflik Yaman kemudian mengalami peningkatan dengan 
masuknya aktor dan kekuatan asing lainnya.  
Konflik tersebut dimulai pada 17 September 2014, yaitu 
pertempuran antara pasukan Pemerintah Yaman dengan Kelompok Houtsi 
berlangsung di tepi ibu kota Sanaa. Kedua, 20 September 2014, gedung 
stasiun televisi milik Pemerintah Yaman dibakar setelah konflik antara 
mereka dengan Kelompok Houthi semakin panas. Ketiga, 24 September 
2014, Perdana Menteri Yaman Salem Basindwa mengundurkan diri 
sebagai syarat pembicaraan gencatan senjata yang diajukan oleh 
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Kelompok Houthi. PM Salem digantikan oleh Khaled Bahhah. Keempat, 
20 Januari 2015, Kelompok Houthi menyerang Istana Perdana Menteri 
Yaman setelah sehari sebelumnya menyerang istana kepresidenan. 
Kelima, 23 Januari 2015, Abd Rabbo Mansour Hadi menyatakan mundur 
dari jabatan Presiden Yaman. Mundurnya Hadi membuat kekuasaan di 
Yaman lowong. Pemerintahan bentukan Kelompok Houthi tidak mendapat 
dukungan dari warga Yaman.  
Keenam, Februari 2015, Beberapa negara menutup kedutaan 
mereka di Yaman karena mengetahui situasi di Sanaa semakin buruk. 
Ketujuh, 22 Februari 2015, Presiden Hadi berhasil melarikan diri ibu kota 
Sanaa dengan bantuan Dewan Keamanan PBB. Kedelapan, 24 Februari 
2015, Presiden Hadi menarik pengunduran dirinya. Dia kemudian 
mengumumkan Aden sebagai ibu kota sementara Yaman. Kesembilan, 20 
Maret 2015, dua bom bunuh diri mengguncang Yaman, menewaskan 142 
orang dan melukai ratusan lainnya. Kelompok militan ISIS mengaku 
bertanggung jawab atas kejadian ini, sekaligus mengumumkan 
keterlibatan mereka dalam konflik. Kesepuluh, 23 Maret 2015, Presiden 
Hadi mengumumkan Aden sebagai ibu kota sementara Yaman, sekaligus 
meminta bantuan dari Arab Saudi dan negara-negara Teluk untuk 
memulihkan kekuasaannya di sana. Kesebelas, 26 Maret 2015, Arab 
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Konflik tersebut dapat dipahami sebagai proses yang bergerak dari 
tingkat paling rendah ke tingkat yang lebih tinggi, hingga tingkat yang 
paling tinggi. Konflik umumnya berlangsung saling menyusul dari satu 
ronde ke ronde berikutnya. Di sini dapat dilihat, bahwa jika tidak ditangani 
dengan baik, sebuah konflik dapat melahirkan konflik baru dengan 
intensitas yang lebih tinggi. Adapun yang biasanya meningkat adalah 
intensitas kekerasannya, jumlah aktornya (semakin banyak sekutu, 
semakin banyak pasukan), teknik dan persenjataan, serta kerumitan 
masalahnya. Pada perkembangan konflik Yaman, ketiga indikator 
peningkatan konflik tersebut mulai terjadi.  
Pertama, Intensitas Kekerasan, kekosongan pemerintahan ditambah 
tidak adanya tentara nasional Yaman membuat konfrontasi semakin intens 
dan terbuka. Penambahan kekuatan militer dari kelompok Houti yang 
mendapat dukungan dari aktor luar, yaitu Iran, membuat pergerakan 
kelompok Houti semakin tidak terkendali. Penggunaan senjata dalam 
perang tentu tidak hanya meningkatkan jumlah korban nyawa dari militer 
namun juga masyarakat sipil 
Kedua, Jumlah Aktor, dukungan Iran yang juga diboncengi Rusia 
dan keterlibatan Arab Saudi dengan bantuan dari Amerika Serikat adalah 
aktor-aktor baru yang ikut memperkeruh keamanan di Yaman. Aktor 
berikutnya yang menyatakan diri terlibat dalam konflik Yaman adalah 
kelompok ISIS yang dalam peta konflik kontemporer justru semakin kuat 
dengan penambahan kekuatan militer yang mereka miliki.  
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Ketiga, Teknik dan Persenjataan, penambahan aktor ini semakin 
terasa pengaruh buruknya karena dukungan yang diberikan juga berupa 
bantuan persenjataan. Melihat situasi diatas sepertinya de-ekskalasi 
konflik di Yaman masih sangat jauh terjadi. 
Maka jelas terlihat bahwa konflik yang terjadi di Yaman antara 
pemerintahan Ali Abdullah Saleh dengan kelompok Pemberontak Al-
Houthi ini telah menyebabkan terjadinya enam kali bentrok senjata antara 
kedua belah pihak tersebut. Awal mula konflik internal itu terjadi adalah 
Pemerintah Yaman di selatan yang menuding kelompok Pemberontak Al-
Houthi ingin menggulingkan sistem pemerintahan dan menggantikannya 
dengan sistem Imâmah. Sedangkan kelompok Pemberontak Al-Houthi 
yang didukung oleh penduduk Yaman Utara menuding pemerintahan 
Yaman yang sejak bergabungnya antara Yaman Utara dan Yaman Selatan 
pada tanggal 22 Mei 1990 dan dipimpin oleh Ali Abdullah Saleh, 
melakukan diskriminasi dan marginalisasi ekonomi kawasan Sa‟ada di 
utara Yaman.  
Konflik yang terjadi di Yaman tersebut semakin diperparah dengan 
adanya campur tangan tentara Arab Saudi yang ikut membantu pemerintah 
Yaman dalam menghadapi kelompok Pemberontak Al-Houthi, begitupula 
Houthi yang juga mendapat bantuan dari Iran. Masalah lainnya adalah 
hampir semua warga di Yaman bebas memegang senjata. Senjata yang 
diperoleh oleh kelompok Pemberontak Al-Houthi merupakan hasil 
rampasan dari senjata militer Yaman pada saat terjadi bentrokan. 
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Perekonomian Yaman yang carut marut dari tahun ke tahun, belum 
lagi instabilitas keamanan, politik dan sosial membuat Yaman menjadi 
bulan-bulanan santapan invansi tersembunyi musuh-musuh internal maupun 
externalnya.  Secara sosial, rakyat Yaman hidup penuh dengan 
keterbelakangan. Pemerintah juga gagal memenuhi tanggung jawab aspek 
politiknya, gagal mengembalikan martabat politik Yaman. Artinya 
kepemimpinan Abd. Rabbu Manshour Hadi menunjukkan bahwa harapan 
tidak sesuai dengan kenyataan. Berdasarkan keadaan inilah maka muncul 
suatu gerakan besar dari gerakan politik, yaitu kelompok Al-Houti.
29
 
Sebuah desa atau kota kecil yang bernama Sa‟ada merupakan awal 
mula munculnya Syiah Houti. Diawali pada tahun 1986, dengan  
dibentuknya sebuah perkumpulan yang bernama Ittihad asy-Syabab 
(Persatuan Pemuda) untuk mempelajari ajaran Syiah Zaidiyah. Dalam 
rangka memperlancar proses pembelajaran di sana, salah seorang ulama 
Zaidiyah yang bernama Badrudin al-Houti mendatangkan para pengajar dari 
berbagai daerah untuk menetap di wilayah Sa‟ada. Kemudian Pada tahun 
1990, Yaman Utara dan Yaman Selatan pun bersatu membentuk negara 
demokrasi baru yang bernama Republik Yaman. Pada saat itu perkumpulan 
tersebut berubah menjadi sebuah partai politik dengan nama baru Partai al-
Haq (Hizbul Haq). Partai ini dijadikan sebagai penyambung aspirasi Syiah 
Zaidiyah di Republik Yaman. Husein bin Badruddin Al-Houti, anak dari 
Badrudin Al-Houti merupakan salah seorang kadernya. Ia menjadi seorang 
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(Sumber: http://www.businessinsider.co.id/these-maps-show-where-
yemens-conflict-could-be-heading-2015-
3/?r=US&IR=T#YqglU6gqtWTPOfHW.97, diakses pada 25 April 2015) 
Motif dan tujuan pemberontak Al-Houti adalah untuk menolak 
berbagai tuduhan, dengan mengatakan bahwa mereka tidak pernah menolak 
presiden atau sistem republik, akan tetapi hanya membela diri dari serangan 
pemerintah terhadap masyarakat mereka. Syiah Zaidi menulis sepertiga dari 
penduduk Yaman dan Houthi telah sering menyuarakan keluhan dari 
penduduk Zaidi. Kelompok ini juga telah memanfaatkan ketidakpuasan atas 
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korupsi, pengurangan subsidi pemerintah, akuntabilitas pemerintah, harga 
BBM yang tidak adil, kesempatan kerja dan mengakhiri pengaruh Barat. 
Dalam sebuah wawancara dengan Yaman Times, Hussein al-Bukhari, 
seorang insider Houthi, mengatakan bahwa sistem politik Houthi adalah 
republik dengan pemilu, di mana wanita juga dapat memegang posisi 
politik, dan bahwa mereka tidak berusaha untuk membentuk pemerintah 
yang dipimpin ulama.  
Bagaimanapun juga konflik Yaman memiliki multi aspek seperti 
pelibatan Arab Saudi, Amerika Serikat dan Al Qaeda. Konflik ini juga 
diwarnai unsur konflik sektarian antara kelompok Syiah Houti dengan 
masyarakat Yaman yang mayoritas Sunni. Houthi sebenarnya adalah suatu 
kelompok intelektual dan memiliki tentara yang memberontak secara 
internal (domestik) di Yaman. Kelompok ini awalnya muncul di sebelah 
utara Yaman, tepatnya di Muhafadhah (Provinsi Sa‟adah). Houthi memiliki 
pemikiran yang sama dengan Syiah Hizbullah di Libanon. Kelompok Houti 
ini saling bahu-membahu dengan Syiah 'Hizbullah' untuk menghancurkan 
masyarakat Sunni yang berakidah Ahlussunnah wal Jamaah. 
Antara Syiah Hizbullah dan Houtsi memiliki aqidah yang sama yaitu 
aqidah Syiah Itsna'ariyyah atau disebut Syiah Rafidhah atau dikenal dengan 
nama lain yaitu "Syabab Almu'min" dan "Ansharullah". Pemikiran yang 
dibawa oleh kelompok ini adalah pemikiran Syiah Rafidhah yang sangat 
berbahaya, yaitu tidak mengakui kekhalifahan Abu Bakar Assiddiq sebagai 
khalifah pertama kerena keyakinan mereka yang berhak duduk sebagai 
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khalifah setelah Nabi Muhammad SAW wafat adalah Ali bin Abi Thalib. 
Mereka juga mengkafirkan sahabat Nabi seperti Umar bin Khattab, Ustman 
bin Affan, bahkan Aisyah istri Nabi Muhammad, dan sahabat-sahabat Nabi 
Muhammad lainnya. Pemikiran mereka yang sangat berbahaya, ini 
bertujuan untuk  memerangi masyarakat Sunni Ahlussunnah wal Jamaah 
dan menghalalkan darah mereka. Peperangan inilah yang sedang terjadi di 
Yaman dan itu pula yang menjadi salah satu akar masalahnya. 
Adapun yang menjadi faktor kekuatan Al-Houthi ini, seperti yang 
disampaikan oleh As-Sirjani, yaitu: 
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a. Iran adalah negara Syiah Itsna Asyariyah yang berusaha dengan 
segala cara untuk menyebarkan pahamnya. Jika negara ini 
mampu mendorong kekuatan Al-Houti untuk menguasai 
pemerintahan Yaman, tentu akan menjadi sebuah kemenangan 
besar baginya. Khususnya, Iran akan mengepung salah satu 
benteng besar yang memusuhinya, yakni Arab Saudi. Sehingga, 
Saudi akan terkepung oleh Irak di utara, Kuwait dan Bahrain dari 
timur, dan Yaman dari selatan. Situasi ini tentu akan memberikan 
kekuatan bagi Iran untuk menekan, baik dalam hubungannya 
dengan dunia Islam Sunni, maupun dengan Amerika. 
b. Faktor simpati rakyat setempat terhadap gerakan pemberontakan, 
bahkan meski sebenarnya mereka tidak tertarik pada pemikiran 
sesat kelompok Al-Houti. Titik tekan masyarakat sebetulnya 
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adalah karena situasi perekonomian dan sosial yang sangat buruk 
di kawasan tersebut. Kondisi kemiskinan di kawasan utara lebih 
parah dari yang lain. Hal ini dikarenakan di wilayah tersebut 
kurang mendapat perhatian pemerintah, berbeda dengan kota-
kota besar Yaman. 
c. Faktor kesukuan yang mendominasi Yaman. Berbagai suku dan 
klan hidup di Yaman. Hubungan antar-suku adalah persoalan 
yang amat riskan di Yaman. Sebab, pengaruh dan kekuatan 
masing-masing suku memiliki perimbangan yang cukup 
signifikan. Banyak sumber menyebutkan, para pemberontak 
Syiah Al-Houti mendapat bantuan dana dari berbagai kabilah 
yang menentang kekuasaan pemerintah pusat karena adanya 
gejolak antara mereka dengan pemerintah, tanpa memandang 
agama atau pun paham yang mereka anut. 
d. Faktor alam pegunungan Yaman yang menyulitkan pasukan 
pemerintah untuk mengatasi gejolak yang terjadi. Kondisi 
geografis yang demikian, merupakan hambatan tersendiri bagi 
pergerakan pasukan pemerintah untuk mengontrol wilayah 
tersebut 
e. Faktor terbelahnya konsentrasi pemerintah untuk mengurusi 
persoalan tuntutan Yaman selatan untuk memisahkan diri dari 
Yaman utara. Hal ini melemahkan kondisi pasukan dan intelijen 
pemerintah untuk  mengendalikan kelompok Al-Hautsi. 
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f. Ada sebuah analisa yang menjelaskan bahwa keberlangsungan 
aksi pemberontakan ini merupakan unsur kesengajaan, karena 
pemerintah menginginkan situasi ini terjadi. Alasannya, gerakan 
pemberontakan ini dinilai sebagai „berkas penting‟ yang 
dipegang pemerintah untuk mencari keuntungan-keuntungan 
internasional”. 
 
C. Pengaruh Iran dalam Konflik Yaman 
Negara yang cukup berpengaruh dalam konflik di Yaman adalah 
Iran. Selain karena adanya kedekatan geografis, Iran juga sebagai negara 
yang bertetangga dengan Yaman  di sebelah timur ini memiliki kedekatan 
historis dengan kelompok Yaman di Utara. Hal ini ditandai dengan adanya 
representasi masyarakat kelompok Syiah dalam demografi kependudukan 
Yaman Utara. Hal tersebut pula yang mendorong Iran untuk turut 
mengambil sikap atas konflik yang terjadi di Yaman. 
Pasca revolusi, Iran menjadi negara yang begitu aktif menyebarkan 
ide revolusinya ke seluruh negeri-negeri muslim. Hal ini didasari pada 
keyakinan para ulama penggagas revolusi, bahwa pemerintahan berdasarkan 
Syiah Imamiyah tidak dibatasi oleh batas- batas geografis. Ide pembentukan 
negara berdasarkan mazhab Syiah Imamiyah adalah pesan universal. 
Keberhasilan revolusi membuat Iran menganggap dirinya sebagai “penjaga 
sah”, tidak hanya bagi muslim Syiah namun juga untuk muslim di seluruh 
dunia. Ide revolusi dan penyebaran ideologi tersebut telah terbukti adanya. 
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Iran telah berhasil mengontrol Irak, Libanon, Suriah dan Yaman melalui 
proxy-proxynya. 
Letak geografis Yaman yang dekat dengan Iran membuat pergerakan 
ideologi syiah bergerak sangat masif ke Yaman. Mohammed Al-Houti yang 
mengawali gerakan dengan nama “Ansarullah” yang didirikan pada tahun 
1992, dan kemudian dilanjutkan oleh saudaranya Hussein al-Houthi. 
Menurut Ahmed Addaghashi, seorang profesor di Universitas Sana‟a,  
Houthi mulai sebagai gerakan teologis moderat yang diberitakan penuh 
toleransi, yang diklaim berpandangan luas mulai berpikiran sebagai orang 
Yaman.  
Gerakan Houthi ini pada awalnya hanya bergerak dalam bidang 
pendidikan agama saja, dengan materi termasuk ceramah oleh Mohammed 
Hussein Fadhlallah (seorang sarjana Syiah Lebanon) dan Hassan Nasrallah 
(Sekjen Hizbullah Libanon Partai).  Meskipun Hussein al-Houtsi, yang 
tewas pada tahun 2004 dan tidak memiliki hubungan resmi dengan 
Ansarullah, menurut Zaid, ia memberikan kontribusi kepada radikalisasi 
beberapa Zaydis. Untuk memperdayai umat Islam, orang syiah Houthi  
mengadopsi slogan anti-Amerika dan anti-Yahudi  setelah invasi Amerika 
ke Irak, padahal pada kenyataannya Syiah Iran lah yang memetik tongkat 
estapet berdarah dari Amerika dalam menjajah Iraq.  
Houthi dianggap menggunakan kekuatan militer sebagai usaha untuk 
mencapai tujuan politik mereka, dan telah dituduh melakukan pelanggaran 
hukum humaniter internasional seperti menggunakan tentara anak-anak, 
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penjarahan file milik Amerika Serikat, operasi mata-mata, evakuasi paksa, 
eksekusi, paksaan perpajakan, dan perisai manusia. Houthi telah 
menegaskan bahwa tindakan mereka untuk melawan ekspansi Salafisme di 
Yaman, untuk membela komunitas mereka yang didiskriminasi. Sedangkan 
pemerintah Yaman, pada gilirannya menuduh pemberontak Houthi telah 
berniat untuk menggulingkan rezim yang mendestabilisasi pemerintah dan 
mengaduk sentimen anti-Amerika sebagai topeng untuk membuat 
kekacauan. 
Menyusul keputusan pemerintah Yaman pada 13 Juli 2014 untuk 
menaikkan harga BBM, pemimpin Houthi berhasil untuk mengatur aksi 
unjuk rasa besar-besaran di ibukota Sana'a, untuk memprotes keputusan 
tersebut dan menuntut pengunduran diri pemerintah incumbent Abd Rabbuh 
Mansur Hadi, protes ini berkembang menjadi fase pemberontakan. 
Demikian pula saat tahun 2015, terjadi serangan udara yang dipimpin Arab 
terhadap Houthi yang diklaim menyerang kehidupan warga sipil Syiah di 
Yaman menanggapi dengan turun ke jalan-jalan ibukota Sana'a, untuk 
menyuarakan kemarahan mereka pada invasi Arab.  
Pemberontakan dengan pengerahan kekuatan militer tentu dilakukan 
dengan perhitungan kekuatan dan strategi yang tepat. Dengan dukungan 
politik dan senjata dari Iran, kelompok Houthi semakin berani menyusun 
strategi melakukan pemberontakan dalam upaya mengambil alih dan 
menguasai pemerintahan Yaman. Pemberontakan besar pun akhirnya terjadi 
dan Houti berhasil menguasai wilayah yang lebih besar.  Pada tanggal 9 
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November 2011, Houti dilaporkan mengendalikan dua wilayah Yaman 
(Sa‟ada dan Al Jawf), dekat dengan pengambil alih wilayah Hajjah yang 
akan memungkinkan mereka untuk meluncurkan serangan langsung 
terhadap ibukota Yaman Sana 'a.  Pada bulan Mei 2012, dilaporkan bahwa 
Houti menguasai mayoritas Sa‟ada, Al Jawf dan Hajjah, mereka juga telah 
memperoleh akses ke Laut Merah dan mulai mendirikan brikade di utara 
ibukota Sana'a dalam persiapan untuk konflik besar.  
Pada tahun 21 September 2014, Houthi mengontrol bagian dari 
ibukota Yaman, Sana'a, termasuk gedung-gedung pemerintah dan stasiun 
radio. Sementara penguasaan diperluas ke seluruh Sana'a, serta kota-kota 
lain seperti Rada'. Gerakan pemberontakan ini akhirnya resmi mengambil 
alih pemerintahan Yaman pada tanggal 6 Februari 2015, dengan 
membubarkan parlemen dan menyatakan Komite Revolusioner menjadi 
pihak yang berkuasa di Yaman.   
Rezim Ansar Allah atau Houthi di Yaman, sedang memainkan peran 
penting dalam mempertahankan status strategis selat Bab el-Mandeb yang 
sangat sensitif, dalam masa pergantian raja di Arab Saudi, dan peperangan 
di Syria dan Irak, memandang Iran sebagai penyebab ketidakstabilan ini. 
Hal ini dikarenakan, tanpa Iran dipastikan tidak akan ada perang di Syria 
dan Ansar Allah tidak akan pernah muncul. 
Keberhasilan Syiah Houthi merebut Ibu Kota Sana‟a pada bulan 
September 2014, kemudian diikuti oleh suksesnya Syiah Houthi menjadi 
pemerintah sementara Yaman setelah mengkudeta pemerintahan resmi 
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Yaman pada bulan Januari 2015, telah membuktikan bahwa Syiah Houthi 
merupakan aktor yang sangat berpengaruh dalam perpolitikan Yaman. 
Berbagai bentuk bantuan yang telah diberikan Iran serta kesamaan 
ideologi menunjukkan adanya hubungan dekat antara Syiah Houthi dan 
Iran.  
Keberhasilan Syiah Houthi dalam mengkudeta Yaman ini juga merupakan 
kemenangan bagi Teheran, diungkapkan oleh seorang anggota Majelis 
Tinggi Iran, Alireza Zakani,.
32  
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Perwakilan Khamenei di 
Pasukan al-Quds, Ali Shirazi, yang mengatakan bahwa Syiah Houthi di 
Yaman merupakan kopian dari Hizbullah Libanon. Dalam sebuah 
wawancara pada 24 Januari 2015, Shirazi mengungkapkan, “Syi‟ah 
Houthi adalah hasil duplikasi Hizbullah Lebanon. Pasukan sukarelawan 
Basij di Irak dan Syria juga merupakan duplikat Hizbullah dan Syi‟ah 
Houthi. Di setiap negara di mana musuh-musuh kita hadir untuk 
menghantam Islam, maka penentangnya pun siaga, yaitu Basij dan 
pasukan pertahanan nasional Garda Republik Iran akan maju. Seluruh 
kelompok ini akan memasuki arena tempur melawan musuh-musuh Islam 
dan kaum Muslim”.33 
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Dalam dialognya dengan situs Difa Press milik Angkatan Bersenjata 
Syiah Iran, Ali Shirazi, juga menyatakan bahwa Republik Syiah Iran akan 
selalu mendukung langsung kelompok Syiah Houthi di Yaman dan Syiah 
Hizbullah di Lebanon. Menanggapi kemenangan Syiah Houthi ini, surat 
kabar Kayhan milik pemimpin tertinggi revolusi Iran, Khomeini, 
menganggap bahwa kemenangan Syiah Houthi di Yaman sebagai 
perpanjangan alami dari Revolusi Iran dan prinsip-prinsipnya. 
Hadirnya kekuatan Iran ini menjadi sebuah kekuatan yang cukup 
diperhitungkan di Timur Tengah dan khususnya di Yaman, tidak lain karena 
peristiwa revolusi yang terjadi pada tahun 1979 di Iran. Revolusi terbesar 
dalam sejarah Iran tersebut menandai berakhirnya pemerintahan otokrasi 
pimpinan Shah Reza Pahlevi.
34
 Hasil dari revolusi tersebut adalah 
transformasi Iran menjadi Republik Islam Iran. Sehingga Iran kembali 
berambisi untuk mengokohkan posisinya di kawasan. Setelah berhasil untuk 
memperbaiki kehidupan politik dalam negeri maka Iran berencana untuk 
memperluas kembali pengaruhnya di kawasan Timur Tengah. 
Walaupun Iran banyak mendapat kecaman dari negara-negara 
kawasan Timur Tengah, hal ini tidak menyurutkan tindakan Iran untuk terus 
membantu kelompok Syiah Houthi. Tindakan intervensi yang dilakukan 
Iran terhadap konflik internal Yaman ini merupakan bentuk pelanggaran 
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  Muhsin Labib, et all. Ahmadinejad; David di tengah Angkara Goliath Dunia. 2006. Jakarta: 
Hikmah Mizan. hal. 57. 
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terhadap pasal 2 ayat (4) Piagam PBB mengenai larangan intervensi 
terhadap satu negara berdaulat.
35
 
Ditegaskan pada Undang-Undang Dasar Republik Islam Iran pasal 12 
dan pasal 72, bahwasanya mazhab Syiah Imamiyah tidak hanya sebagai 
agama resmi negara Iran, namun Syiah Imamiyah juga merupakan prinsip 
dasar negara.
36
 Setelah ditetapkannya konstitusi Iran pasca revolusi tahun 
1979, Imam Khomeini menegaskan bahwa Iran akan melakukan ekspor 
ideologinya ke penjuru dunia. Penyebaran ideologi Syiah Imamiyah di 
Yaman telah dimulai pasca revolusi Iran tahun 1979, Badruddin al-Houthi 
yang pada awalnya merupakan ulama Zaidiyah terkemuka di Yaman 
beberapa kali dikunjungi oleh Khamenei hingga Badruddin menjadi sangat 
terpengaruh dengan perjalanan hidup dan keberhasilan revolusi yang 
diusung oleh ayah Khamenei yaitu Imam Khomeini.  
Pada perkembangannya, sebab terpengaruh oleh Syiah Imamiyah, 
terjadi keretakan hubungan Badruddin dan ulama-ulama Zaidiyah berakibat 
pada berangkatnya Badruddin mengungsikan diri tahun 1997 ke Iran, 
Khamenei yang menggantikan ayahnya sebagai pemimpin tertinggi Iran 
menerima kedatangan Badruddin hingga beberapa tahun di Teheran. Selama 
di Iran, Badruddin mempelajari ajaran Syiah Imamiyah lebih dalam lagi 
hingga tahun 2002 Badruddin kembali ke Yaman. 
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  Ibid 
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 Iranian Government Constitution  
http://www.iranonline.com/iran/iran-info/government/constitution.html, diakses 20 Oktober 2016 
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Syiah Houthi yang didirikan oleh anak Badruddin pada awal tahun 
2006, merupakan kelompok Syiah dengan aliran Syiah Imamiyah. Hal ini 
dibuktikan oleh pernyataan Husein al-Houthi, bahwa“Seluruh kejelekan 
yang ada pada umat ini, setiap kezaliman yang terjadi pada umat ini dan 
segala bentuk penderitaan yang dirasakan umat ini adalah tanggung jawab 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Khususnya Umar, dialah sutradaranya. 
Dampak kejelekan baiat itu masih terasa hingga sekarang. Permasalahan 
Abu Bakar dan Umar adalah permasalahan besar. Merekalah dalang semua 
(keburukan) yang didapat umat ini”.37  
Dalam ungkapan tersebut, terlihat bahwa yang menjadi dasar 
perbedaan ideologi antara muslim Sunni dengan Syiah yaitu adanya 
perbedaan pemahaman mengenai kekhalifahan setelah Nabi Muhammad 
SAW wafat, sehingga dari kedua belah pihak juga saling menentang satu 
sama lain. 
Dimana Syiah Houthi telah berperan dalam membuka perluasan 
ideologi Syiah Imamiyah di Yaman setelah sebelumnya tidak pernah ada 
eksistensi Syiah Imamiyah di Yaman. Data pada tahun 2015, menyebutkan 
bahwa Syiah Houthi memiliki anggota sebanyak 25.000-30.000 orang yang 
direkrut dari kelompok-kelompok pemuda dan juga anak-anak.
 38
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  Adiba Hasan. 2015. Siapakah Pemberontak Houthi,  
 http://www.arrahmah.com/kontribusi/siapakah-pemberontak-Houthi.html#sthash.Ptia4UsB.dpuf, 
diakses pada 5 Februari 2016 
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  Laporan Bulanan Lembaga Kajian Syamina. XVIII/Maret-April 2015. Yaman, Menanti 




Ajaran Syiah ini terpecah menjadi ratusan versi, namun ratusan versi 
tersebut bermuara pada empat golongan besar syiah yaitu: Imamiyah, 
Kaisaniyah, Zaidiyah dan Ghulat.
 
Adapun Syiah Zaidiyah telah berkembang 
di Yaman sejak tahun 199 H/778 M.
 39
 Dalam pemahamannya,Syiah 
Zaidiyah merupakan salah satu dari golongan besar ajaran syiah yang 
memiliki pemahaman yang paling dekat dengan Sunni. Mayoritas Zaidiyah 
mengakui keabsahan Khilafah Abu Bakar dan Umar serta tidak melaknat 
mereka, bahkan mereka ber-taraddhi (mendoakan keridhaan Allah) bagi 
mereka dan juga mengakui keabsahan Khilafah Utsman, terlepas dari 
beberapa hal yang mereka anggap kesalahan yang melekat dalam diri 
Utsman. Secara garis besar, Zaidiyah memiliki kesamaan dengan Ahlus 
Sunnah dalam masalah ibadah dan kewajiban-kewajiban, yang menjadi 
pembeda adalah Zaidiyah meyakini konsep imamah sebagai unsur esensial 
dalam agama mereka. 
Seiring dengan perkembangan pemikiran Syiah Zaidiyah di Yaman, 
muncullah keretakan hubungan antara Badruddin al-Houthi , seorang ulama 
terkemuka Syiah Zaidiyah.  dengan ulama-ulama Zaidiyah lainnya. Hal itu 
dikarenakan fatwa ulama-ulama Zaidiyah yang menurut Badruddin al-
Houthi telah menyelisihi pokok ajaran Syiah selama ini. Saat itulah, ia 
mulai cenderung kepada Syiah Imamiyah, lalu terang-terangan membela 
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 Rini Kustiani. 2012. Mengenal 4 kelompok dalam Syiah,   
https://m.tempo.co/read/news/2012/09/01/078426800/mengenal-4-kelompok-dalam-syiah, diakses 
pada 6 Februari 2016 
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pemikiran tersebut. Tidak hanya itu, ia juga mulai mengkritik pemikiran 
Syiah Zaidiyah. Karena hal ini, Badruddin pun mengungsi ke Teheran, ibu  
kota Iran. Di Iran, Badruddin mempelajari ajaran Syiah Imamiyah lebih 
dalam lagi.  
Kepergian Badruddin ke Iran bersamaan dengan pengunduran diri 
anak Badruddin al-Houthi, yang bernama Husein bin Badruddin dari Partai 
al-Haq, partai yang bertujuan untuk menyampaikan aspirasi Syiah Zaidiyah 
di pemerintah. Ia membentuk kelompok baru yang diberi nama Syi‟\ah 
Houthi, kelompok ini memiliki pengikut yang dikenal dengan sebutan 
Houthis. Nama kelompok Syiah Houthi dinisbatkan pada nama Husein 
Badruddin al-Houthi. Syiah Houthi pada awal berdirinya hanya bergerak di 
bidang keagamaan saja. Kemudian, kelompok ini bergabung dengan 
pemerintah melawan Partai Persatuan Yaman yang merupakan perwakilan 
dari masyarakat dengan mazhab Sunni. Pada tahun 2002, kelompok ini 
malah berbalik menjadi oposisi pemerintah. 
Salah satu tindakan Iran dalam mendukung kelompok Houthi yang 
paling kontemporer, adalah melalui pengiriman penasihat militer dari Iran 
ke Yaman untuk membantu milisi Houthi. Rencana pengiriman penasihat 
militer ini dilakukan pasca penetapan koalisi Teluk pimpinan Arab Saudi 
yang memandang bahwa Houti merupakan kelompok militan beraliran 
Syiah yang menjadi awal dari krisis di Yaman. Namun dalam pandangan 
Iran, bahwa membantu warga Yaman dengan cara apapun dan di level 
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apapun, adalah sebuah kewajiban sebagaimana membantu pemerintah 
Suriah. . 
Adapun yang menjadi hal menarik adalah alasan Iran ketika membela 
kelompok Houthi. Bahkan hal itu bisa dikatakan bahwa Iran sedang 
menjalankan politik standar ganda, jika dibandingkan dengan pembelaannya 
terhadap rezim Bashar Assad dalam konflik Suriah. Sebagaimana yang 
dikatakan Iran, bahwa pemerintahnya mengirimkan bantuannya militer 
kepada Suriah adalah untuk menyelamatkan Bashar Assad, sebagai 
penguasa yang sah, dari rongrongan para pemberontak. Namun hal itu tidak 
dijadikan alasan dalam konteks pemerintahan Yaman. Jika Iran konsisten 
dengan jalan pikirannya saat membantu sebuah rezim dari ancaman sebuah 
kelompok, maka seharusnya Iran membantu memulihkan penguasa Yaman 
dari rongrongan kelompok pemberontak yakni kelompok Houthi. Artinya, 
pemerintah Iran seharusnya menyerang kelompok Houthi yang sedang 
melakukan kudeta terhadap pemerintahan yang sah. Tetapi yang terjadi 
adalah sebaliknya, Iran justru memasok berbagai kekuatan untuk mem-back 
up kelompok Houthi guna melakukan perlawanan terhadap pemerintahan 
Abd Rabbo Mansour Hadi. 
Fakta di atas menunjukkan, bahwa saat ini Iran sedang menjalankan 
politik pembelaan terhadap kelompok Syiah. Begitu pula yang terjadi di 
Yaman, dimana Iran bukan menyelamatkan penguasa Yaman dari 
ancaman pemberontakan, tetapi justru melakukan politik pelemahan 
terhadap penguasa Yaman. Sebab Houthi merupakan kelompok Syiah 
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yang ingin menggulingkan kekuasaan yang sah. Keberanian kelompok 
Houthi begitu tinggi perlawanannya, karena disokong dan dibantu Iran, 
baik secara finansial maupun militer. Iran terus menerus melakukan 
dukungan dan pembelaan terhadap kelompok Houthi dari belakang 
meskipun hal itu terus ditutup-tutupi. Bantuan Iran terhadap kelompok 
Houthi ini memang sangat efektif dalam melumpuhkan pemerintah 
Yaman. Namun berkat bantuan negara-negara Arab yang dipimpin Saudi, 
pemerintahan Yaman pun bisa kembali berdiri tegak dan berhasil 
mengembalikan wibawanya di hadapan kelompok pemberontak ini. 
Apa yang terjadi di Yaman ini merupakan sebuah potret bagi 
kegigihan negara Iran dalam mem-back up sebuah gerakan yang 
mengancam pemerintahan yang sah dan bermadzhab Sunni. Awalnya, 
kelompok Houthi ini tidak lebih dari sekelompok kecil masyarakat yang 
berfaham Syiah dan mengalami pertumbuhan dan kemudian membesar. 
Atas dukungan Iran, maka kelompok ini menjadi kuat dan memberanikan 
diri untuk menggulingkan pemerintah Yaman. 
Adanya campur tangan Arab Saudi pada konflik Yaman ini, memiliki 
resiko terciptanya perang terselubung antara Syiah Iran yang mendukung 
Houthi melawan Saudi Arabia dan monarki-monarki Sunni. Iran 
menyatakan bahwa Arab Saudi telah mengintervensi Yaman, hal ini seperti 
yang disampaikan oleh Presiden Iran Hassan Rouhani menjadi salah satu 
pembicara dalam Konferensi Asia Afrika di Jakarta, Selasa (22/4). Dalam 
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pidatonya, Rouhani menyerukan penghentian campur tangan negara-negara 
Arab dalam konflik di Yaman.
40
 
"Intervensi militer hanya akan menciptakan kehancuran, contohnya di 
Yaman dan Suriah. Sejarah membuktikan bahwa ini bukan langkah yang 
tepat, hanya memperburuk keadaan. Kita harus mengedepankan dialog," 
Turun tangannya Saudi dan koalisinya merupakan sebuah upaya untuk 
membendung dan menghentikan politik kolonisasi Iran yang sedang 
menggulirkan dan menyebarkan faham Syiah di negara-negara yang sudah 
jelas berfaham Sunni. Pintu masuk yang dijadikan dasar kelompok Houthi 
untuk menggulingkan pemerintah sah, karena Abed Rabbo Mansour Hadi 
dianggap korup, sehingga harus digulingkan. Lewat alasan inilah Iran secara 
terbuka menyatakan berpartisipasi dalam membantu kelompok Houthi. 
Namun di balik itu semua, ada tujuan yang hendak dicapai Iran, yakni 
tersebarkannya faham Syiah di negeri Yaman yang Sunni. 
Iran dan Arab Saudi saling berebut pengaruh bukan saja di Yaman, 
tapi di seluruh Timur Tengah, dan kedua kubu ini menjadikan negara Arab 
termiskin itu sebagai palagan. Saudi menyebut operasi militer atas 
kelompok Al-Houthi ini sebagai perang suci, sedangkan Iran mengecam 
intervensi militer ini, karena melanggar kedaulatan Yaman. 
Dalam konflik Yaman ini terdapat beberapa tahapan kejadian yang 
saling berkaitan dan mendukung munculnya konflik. Eskalasi keterlibatan 
Arab Saudi terhadap konflik Yaman, dapat dijelaskan dalam situasi berikut: 
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Arab Saudi terseret dalam konflik Yaman yang dikepung destabilitas politik 
Syiah-Houthi di Utara dan Separatis di Selatan. Rakyat Sipil menderita, 
175.000 warga mengungsi, Konflik sipil di negeri Yaman bagian Utara 
menunjukkan tanda-tanda eskalasi yang semakin memprihatinkan selama 3 
bulan terakhir ini. Konflik bernuansa permusuhan Sunni-Syiah itu telah 
mengakibatkan 175.000 rakyat mengungsi dan 240 desa di perbatasan 
Saudi-Yaman terpaksa dievakuasi. 
Konflik meletus sejak 2004 dan berkobar lagi 11 Agustus lalu, ketika 
militer Yaman menerapkan Operasi Bumi Hangus terhadap kelompok 
Houthi-Syiah. Gerilyawan Houthi mengangkat senjata melawan pemerintah 
Presiden Ali Abdullah Saleh pada tahun 2004, dengan alasan adanya 
marginalisasi politik, ekonomi dan agama oleh pemerintah Yaman yang 
didukung Arab Saudi yang Sunni. Arab Saudi yang tak menghendaki 
adanya efek ekspansi Syiah, sehingga ia berusaha membantu pemerintah 
Yaman yang sepertinya kesulitan dalam menghadapi kelompok Houthi. 
Kantor Berita Asing melaporkan, bahwa pesawat-pesawat tempur Arab 
Saudi model F15 dan tornado pada 5 Nopember telah melakukan serangan 
udara secara intensif di kedua sisi perbatasan Saudi-Yaman melawan 
Houthi. Laporan lain mengatakan bahwa Arab Saudi telah memindahkan 
brigade militer keempat dari wilayah Mushaith ke wilayah Najran untuk 
berpartisipasi dalam perang Yaman. 
Arab Saudi sangat khawatir, jika ofensif Houthi merembes ke desa-
desa Arab Saudi sepanjang perbatasannya dengan Yaman. Karenannya 
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pemerintah Saudi mengatakan telah memaksa evakuasi untuk menciptakan 
apa yang disebut Buffer Zone di sepanjang perbatasan dengan Yaman. 
Buffer Zone ini diperlukan untuk melancarkan serangan terhadap pos-pos 
pejuang Houthi Yaman. 
Keterlibatan pasukan Saudi itu menandai untuk pertama kalinya sejak 
Perang Teluk 1991, bahwa negeri kaya minyak ini telah mengerahkan 
kekuatan militer sampai ke luar perbatasannya. Saudi memang memiliki 
militer dengan peralatan canggih terutama angkatan udaranya yang jarang 
dioperasikan. Seorang penasehat pemerintah Saudi mengkonfirmasikan 
suatu operasi militer “berskala besar” sedang dilakukan di perbatasan Saudi- 
Yaman dengan pengerahan pasukan lebih lanjut ke kawasan-kawasan 
pegunungan dan hutan.  
Eskalasi serangan tentara Yaman terhadap kelompok Houthi di Utara, 
telah berlangsung di saat Rashad Muhammad Al Alimi, Deputi Perdana 
Menteri Yaman Urusan Keamanan dan Pertahanan, beserta rombongan 
politik dan keamanan berkunjung ke Riyadh, Arab Saudi. Bersamaan 
dengan kunjungan tersebut, konflik di Yaman Utara memasuki fase baru 
dengan adanya bentuk kerja sama antara Arab Saudi dan pemerintah Sana‟a, 
khususnya dalam penumpasan kelompok Al Houthi yang juga semakin 
meningkat. 
Presiden Yaman, Ali Abdullah Saleh dalam sebuah statementnya 
menyatakan, perang dengan kelompok Al Houtsi saat ini adalah perang 
penghabisan. Pengadilan Yaman, pada 30 Oktober 2014 lalu, dengan  
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menjatuhkan hukuman mati pada delapan pria yang terlibat dalam 
pemberontak Syiah, yang ditangkap tahun lalu karena memerangi tentara 
pemerintah di bagian Utara di ibukota di negara itu.  
Konflik Yaman ini mulai berkepanjangan, disebabkan lemahnya 
pemerintahan pusat Yaman, yang hanya sedikit menguasai ibukota Sana‟a, 
dalam mengahadapi peperangan di front ganda yaitu pemberontak Houthi 
Utara yang terdiri dari  sepertiga dari penduduk Yaman (lebih kurang 23 
juta orang) dan suatu gerakan separatis di Selatan. Berbagai pihak juga 
mengkhawatirkan situasi keamanan yang tidak stabil dan tidak kondusif di 
Yaman, akan dimanfaatkan oleh kelompok militan al Qaeda. 
Namun keadaan diperparah karena para pejabat Yaman dan Arab 
Saudi menghentikan pengiriman bantuan PBB untuk para pengungsi perang 
antara pasukan Yaman dan gerilyawan Syiah, karena tidak dapat mencapai 
kesepakatan mengenai prosedur perbatasan. Tiga truk yang mengangkut 
tenda, kasur, sabun dan barang-barang lainnya, tidak bisa meneruskan 
perjalannya akibat sengketa tentang bagaimana memindahkan barang-
barang itu dari truk-truk Arab Saudi ke truk-truk Yaman di perbatasan itu. 
Penangguhan untuk paling tidak satu hari pengiriman pasukan kemanusiaan 
yang sangat dibutuhkan untuk 3.000 warga Yaman di daerah antara 
perbatasan Arab Saudi dan pusat pertempuran di provinsi Saada. 
Secara keseluruhan sekitar 55.000 atau lebih warga Yaman terlantar 
sejak pertempuran meletus (11/8) antara gerilyawan Zaidi yang berhaluan 
Syiah, yang juga dikenal sebagai Houthi dan pemerintah negera yang 
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berpenduduk mayoritas beraliran Sunni itu. Konflik Yaman dibayang-
bayangi meluasnya area perseteruan abadi Arab Saudi-Iran dan Sunni-
Syiah. Meski tak ada bukti-bukti kuat, asumsi umum sepakat bahwa Saudi 
mendukung pemerintahan Yaman sementara Iran memihak pada Houthi. 
Berbagai pakar meyakini kondisi perseteruan dan persaingan ini memang 
sengaja terus diciptakan dan dikompori oleh kekuatan asing. 
Sudah sewajarnya apabila kelompok seperti Al-Houthi identik dengan 
keberadaan senjata. Apalagi jika melihat fenomena di Timur Tengah bahwa 
begitu mudahnya senjata beredar di masyarakat. Perdagangan senjata di 
Yaman biasanya berada di pasar Suq al-Talh dan pasar lainnya, seperti yang 
di Ma'rib, pemerintah Yaman mengatakan pasar senjata tersebut telah 
ditutup pada awal tahun 2004. Namun, fakta menunjukkan bahwa pedagang 
senjata menjual dagangannya sampai pada saat konflik pecah. 
Pemerintah Yaman sebenarnya telah melakukan berbagai usaha guna 
melakukan pencegahan terhadap maraknya peredaran senjata di Yaman, 
terutama di kalangan Al-Houthi. Konvoi kendaran militer sering dilakukan 
guna patroli mengawasi peredaran senjata, dan tak jarang pasukan 
pemerintah berhasil menyita senjata yang ilegal di pasaran. Namun 
kerjasama terlarang antara kelompok Syiah Houthi dengan Iran ini membuat 
pemerintah Yaman semakin sulit untuk menumpas gerakan Al-Houthi. 
Dalam melaksanakan aksinya, tentu Al-Houthi tidak asal bertempur. 
Strategi yang matang dan persenjataan yang memadai serta di dukung 
dengan militansi, membuat gerakan A-Houthi sangat sulit untuk di tumpas 
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oleh pemerintah Yaman. Berbagai aksi yang dilakukan Al-Houthi sangat 
membuat repot pemerintah Yaman. Basis yang kuat dari gerakan ini 
semakin membuat gerakannya sulit dihentikan oleh pemerintah. Apa yang 
dimiliki oleh Al-Houthi sebenarnya bukan hanya berasal dari internal Al-
Houthi dan negeri Yaman, namun di sinyalir ada bantuan dari negara lain 
terhadap gerakan Al-Houthi. Iran adalah negara yang disinyalir memberikan 
bantuan kepada Al-Houthi selama berkonflik dengan pemerintah Yaman.
41
  
Disamping itu, yang menjadi bukti erat adanya hubungan Al-Houthi 
dengan negara syiah Iran dan lainnya, dapat dilihat pada penjelasan dibawah 
ini: 
a) “Husein bin Badruddin al-Houti sangat terpengaruh dengan 
perjalanan hidup Khomaini. Ia berazam sekuat tenaga 
mewujudkan dan menjadikan Yaman seperti Iran. 
b) Salah seorang saudaranya mempelajari metode revolusi dalam 
sebuah seminar praktik “Ittihadu asy-Syab al-Mukmin” yang 
diadakan pada tahun 1986 atas sponsor Iran. 
c) Setelah ayahnya (Badruddin al-Houti) kembali dari Teheran, ibu 
kota Iran, mulai banyak terjadi perselisihan dengan ulama-ulama 
madzhab Syiah Zaidiyah. 
d) Kunjungan pemberontak Houtsi ke Iran dan kunjungan balik Iran 
ke Yaman dalam pertemuan-pertemuan rahasia terkait “Ittihadu 
asy-Syab al-Mukmin” sebagai persiapan revolusi di Yaman. 
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e) Pembelaan televisi-televisi Syiah semisal al-Alam di Iran, al-
Manar milik Hizbullah Libanon, dan lain-lain. terhadap 
pemberontak Houthi saat pemberontak ini berperang dengan 
pemerintah Yaman. 
f) Militer Yaman menemukan senjata-senjata Iran pada pemberontak 
Houti. 
g) Ditemukan dokumen di rumah sakit Iran di ibu kota Shan‟a. 
Dokumen itu menunjukkan keterlibatan Iran dalam operasi 
spionase (mata-mata), dukungan keuangan, dan militer untuk 
Houti. Rumah sakit Iran itu pun akhirnya ditutup oleh pemerintah 
Yaman. 
h) Adanya lambang Hizbullah Libanon di markas-markas Houti 
i) Sejak keberhasilan revolusi berdarah di Iran, Khomaini memang 
bertekad mengadakan revolusi serupa di negara-negara Arab. 
j) Terdapat pejuang-pejuang Syiah Irak di barisan pemberontak 
Houti. 
k) Orang-orang Syiah baik di Iran maupun yang lain, marah besar 









WUJUD PENGARUH IRAN TERHADAP KONFLIK YAMAN 
 
A. Pengaruh Iran dalam Bidang Politik 
Pecahnya perang saudara dan pembagian negara itu menjadi Yaman 
Utara dan Yaman Selatan. Perjalanan politik Yaman pasca merdeka dari 
Britania pada tahun 1967 sampai 2012, menunjukkan bahwa perang saudara 
ini memainkan peran penting dalam membentuk kekuatan di Yaman. Pada 
1979, perang pecah antara Yaman Utara dan Yaman Selatan dan pada 
akhirnya konflik itu berakhir melalui mediasi masyarakat Arab. Hanya 
empat tahun setelah terbentuknya Yaman Bersatu, pertempuran kembali 
pecah antara wilayah utara dan selatan pada tahun 1994.  
Masa depan politik Yaman adalah melaksanakan kesepakatan politik 
baru, yaitu memulihkan kekuasaan Mansour Hadi, dan mengikutsertakan 
kelompok Houthi dalam pemerintah. Opsi ini merupakan cara yang paling 
efektif untuk menangani krisis saat ini di Yaman. Dalam kondisi sekarang, 
Yaman Bersatu baru bisa terwujud jika salah satu kelompok berhasil 
mengalahkan faksi-faksi lain dan merebut kekuasaan. Namun kondisi 
seperti ini tidak mungkin tercipta di Yaman, mengingat struktur masyarakat 
tribalisme dan sokongan finansial yang lemah.  
Rangkaian peristiwa yang terjadi di Yaman telah memperkuat opsi 
kesepakatan politik baru dengan melibatkan Mansour Hadi dan kelompok 
Houthi. Dengan memperhatikan kekuatan massa Houthi, maka tidak ada 
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satu negara pun yang bisa mengabaikan peran dan posisi kelompok Houthi 
di kancah politik Yaman. 
Hal ini menunjukkan adanya sikap politik dan pernyataan Abdul-
Malik al-Houthi, yang mengindikasikan bahwa al-Houthi ingin membentuk 
pemerintahan persatuan nasional, dengan melibatkan semua kelompok 
politik di Yaman. Hal ini dapat menjadi peluang bagi Mansour Hadi untuk 
kembali ke istana presiden terbuka lebar, jika memperhatikan resolusi 
Dewan Keamanan PBB dan tekanan dari negara-negara regional dan 
internasional 
Dukungan politik Iran untuk Syiah Houthi juga disampaikan oleh 
Mehdi Taeb pada 2 Maret 2015, pemimpin lembaga think tank Ammar 
Headquarters, dengan tujuan yaitu sebagai penyuplai informasi dan saran 
untuk pemimpin tertinggi Iran, Imam Khamenei dan sekaligus saudara 
Hossein Taeb, yakni seorang kepala biro intelijen Garda Republik Iran. 
Mehdi Taeb menyampaikan kepada rakyat Iran untuk bersungguh-sungguh 
demi mendukung Syiah Houthi, yang merupakan bagian dari poros 
perlawanan rakyat Iran. 
Perwakilan Khamenei di tubuh Pasukan Quds, Ali Shirazi, 
mengatakan bahwa Syiah Houthi di Yaman merupakan kopian dari 
Hizbullah Lebanon, hal tersebut diungkapkannya dalam sebuah wawancara 
pada 24 Januari 2015. Dalam sebuah surat terbuka yang dirilis tanggal 28 
Maret 2015, Mohsen Rezaei, mantan komandan senior Garda Revolusi Iran, 
memuji pemimpin Houthi, Abdul Malik Al-Houthi. 
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Dilaporkan oleh  Brigadir Jenderal Ahmed Asseri, juru bicara pasukan 
koalisi pimpinan Arab Saudi, bahwa Syiah Houthi juga mendapatkan dana 
dari Iran untuk membayar pasukannya seharga 100 dollar Amerika per 
hari.
42
  Dengan janji bayaran tersebutlah Houthi berhasil merekrut rakyat 
Yaman sebagai pasukannya. Bayaran yang ditawarkan Syiah Houthi 
ditambah dengan krisis ekonomi yang melanda negaranya, kondisi inilah 
yang membuat sebagian rakyat Yaman memilih bergabung dengan Syiah 
Houthi. 
Iran dan Syiah Houthi telah menandatangani perjanjian, yang meliputi 
kesiapan Iran untuk membantu meningkatkan infrastruktur Yaman. Hal 
tersebut seperti yang dilaporkan oleh kantor berita Yaman, yang telah 
berada di bawah kontrol Houthi. Pengumuman ini dibuat oleh Saleh Al-
Samad, ketua dewan politik kelompok Houthi, sekembalinya pada Kamis 23 
Februari 2015, setelah melakukan kunjungan dua minggu ke Iran, kata 
lembaga itu. 
 Menurut pemimpin senior Houthi, perjanjian tersebut ditandatangani 
oleh Menteri Perdagangan Iran Mohammad Reza Nematzadeh, dan akan 
mencakup kerjasama di berbagai sektor seperti energi, listrik, transportasi, 
air dan limbah. Al-Samad mengatakan bahwa pejabat Iran telah menyatakan 
kesiapannya untuk memberikan pasokan minyak kepada Yaman selama satu 
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  Serangan Saudi Belum Mampu Hentikan Milisi Houthi, 
http://print.kompas.com/baca/2015/03/30/Serangan-Saudi-Belum-Mampu-Hentikan-Milisi-
Houthi, diakses pada 23 Februari 2016 
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tahun dan membangun pembangkit listrik 165 megawatt di negara itu. 
Perjanjian tersebut juga mempertimbangkan kerjasama untuk memperluas 
dan mengembangkan pelabuhan Laut Merah Al-Hodaedah, tambahnya, 
pelabuhan strategis yang dikuasai kelompok tersebut. 
Hal ini dikarenakan, letak posisi geografis Negara Yaman yang 
strategis. Yaman terletak di sudut barat daya semenanjung Arab yang 
berbatasan dengan Arab Saudi dan Oman. Laut Merah di bagian barat dan 
Teluk Aden di selatan memisahkan Yaman dengan Tanduk Afrika. Bab el-
Mandeb adalah selat dengan lebar 18 mil yang menghubungkan Laut Merah 
dan Teluk Aden. Departemen Energi Amerika Serikat menganggap bahwa 
jalur ini merupakan jalur pelayaran minyak tersibuk keempat di dunia, dan 
dianggap sebagai choke point transit minyak dunia. Di waktu tertentu, hampir 
seluruh pasokan minyak melewati tujuh choke point paling penting di dunia 
ini . Tujuh choke point tersebut adalah; (1) Hormuz Straits, (2) Straits of 
Malaca, (3) Suez Canal, (4) Bab el-Mandeb, (5) Danish Straits, (6) Turkish 
Straits, (7) Panama Canal.
43
 
Jika Iran berhasil menguasai Yaman melalui sekutunya Syiah 
Houthi, maka keberhasilan Iran merupakan ancaman besar bagi 
keberlangsungan perdagangan minyak Arab Saudi yang memiliki beberapa 
pelabuhan di tepi Laut Merah. Iran yang telah memiliki kontrol penuh pada 
Selat Hormuz dan jika berhasil menguasai Selat Bab el-Mandeb, maka 
                                                             
43  Jalur Distribusi Minyak Paling Penting di Dunia, 
 http://bisnis.liputan6.com/read/670092/7-jalur-distribusi-minyak-paling-penting-di-dunia, diakses 
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kedua selat yang menjadi akses ekspor minyak Arab Saudi menuju 
Samudera India yang akan terhubung ke Afrika dan Asia kapan saja bisa 
ditutup oleh Iran aksesnya untuk Arab Saudi. Hal ini akan berdampak 
sangat buruk bagi perekonomian Arab Saudi, mengingat bahwa 80% 
sumber pendapatan Arab Saudi berasal dari industri minyak. 
Disamping itu, hal yang menjadi fokus utama dalam pembahasan ini, 
yaitu seperti yang dikatakan oleh Seorang Jenderal Iran, yang  menyatakan 
bahwa ekspor revolusi Syiah Iran telah memasuki babak baru. Dia 
menyebutkan sejumlah wilayah yang telah menjadi sasaran penyebaran 
paham politik Syiah yang ujungnya merebut kekuasaan, seperti di Bahrain, 
Yaman dan Afrika Utara. “Revolusi „Islam‟ melaju dengan kecepatan yang 
baik, ini menjadi contoh ekspor revolusi yang terus meningkat”, kata 
Komandan Garda Revolusi Iran, Mayor Jenderal Mohammad Ali Jafari.  
Pernyataan jenderal itu disampaikannya di hadapan Dewan Ulama 
Syiah Iran, di tengah sorotan berbagai pihak terkait keterlibatan Iran dalam 
mendukung rezim Syiah Suriah pimpinan Bashar Assad, yang telah 
membantai ratusan ribu rakyatnya. Jafari juga menyatakan bahwa pasukan 
Garda Revolusi Iran telah dikerahkan untuk mendukung Baghdad dan 
Damaskus. Pernyataan Jafari ini kembali mempertegas pernyataan seorang 
Jenderal Iran yang lain yaitu, Qassem Suleimani.  
Suleimani yang merupakan pemimpin Pasukan Al-Quds, sayap militer 
Garda Revolusi Iran, telah ditempatkan di Irak untuk membantu memerangi 
pejuang ISIS. Revolusi Iran yang dipimpin oleh Ayatullah Khomeini terjadi 
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pada tahun 1979. Dengan mengatasnamakan „revolusi Islam‟, revolusi yang 
pada hakikatnya revolusi Syiah Imamiyah itu telah mengecoh kaum 
muslimin di berbagai penjuru dunia. Revolusi yang bermuara pada upaya 
merebut kekuasaan tersebut terus dikampanyekan oleh Iran ke berbagai 
wilayah, salah satu yang telah terbukti adalah kudeta pemberontak Syiah 
Houthi di Yaman.  
Hal ini jelas menunjukkan bahwa adanya kesamaan ideologi antara 
kelompok Houthi dengan Iran, menjadikan Iran untuk ingin terus 
melancarkan pengaruhnya di Yaman ini, khususnya dalam bidang politik, 
yaitu dengan terus mengkampanyekan Revolusi Islam Imamiyah di Yaman, 
melalui kudeta pemberontak Syiah Houthi di Yaman. 
Disamping itu, dalam hal pemberian bantuan politik Iran terhadap 
Yaman ini, juga telah disampaikan oleh Menteri Luar Negeri Iran dengan 
menghimbau pemberian bantuan kemanusiaan darurat ke Yaman dan 
pelaksanaan perundingan politik untuk membantu memecahkan konflik di 
negara itu.
44
 Pernyataan tersebut disampaikan sehari setelah Arab Saudi 
mengumumkan penghentian aksi serangan udara terhadap para pemberontak 
Houthi yang kini menguasai sebagian besar wilayah Yaman. 
Bahkan Arab Saudi pun juga ikut menyatakan akan mendukung 
solusi politik untuk mengembalikan perdamaian di negara tetangganya. 
Begitupula Iran yang justru mendukung kelompok Houthi ini, justru 
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 Menlu Iran Imbau Bantuan Kemanusiaan di Yaman 
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20150422153252-120-48475/menlu-iran-imbau-
bantuan-kemanusiaan-di-yaman/, diakses pada 25 Mei 2016  
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berulang kali menyatakan akan mendukung solusi politik untuk 
menciptakan perdamaian di Yaman. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Presiden Iran, Hassan Rouhani juga 
menyerukan dalam pidatonya pada Konferensi Asia Afrika di Jakarta, tahun 
lalu, untuk menghentikan campur tangan negara-negara Arab dalam konflik 
Yaman. Rouhani juga mengatakan, siap membuka dialog politik untuk 
menghentikan kekerasan di Yaman.
45
 
“Iran siap bekerja sama dengan negara tetangga, termasuk negara 
Arab demi perdamaian di kawasan, dengan menghentikan pertumpahan 
darah di Yaman”, tegas Rouhani. 
Menurutnya, tindakan tersebut juga harus didukung oleh para 
pemuka agama dalam mencegah kekerasan yang terjadi saat ini. Hal 
tersebut dikarenakan, agama tidak bisa dijadikan alasan untuk kekerasan, 
terutama Islam, sebab Islam adalah sebuah agama yang membawa pesan 
pengampunan dan kasih sayang. 
B. Pengaruh Iran dalam Bidang  Militer 
Keterlibatan Iran dalam konflik antara Al-Houthi dengan pemerintah 
Yaman di bawah pimpinan Presiden Ali Abdullah Saleh, memungkinkan 
Al-Houthi memiliki tujuan yang lebih luas dari sekedar menentang 
pemerintah. Dugaan keterlibatan Iran sudah mencuat sejak melestusnya 
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 Di KAA, Iran Serukan Penghentian Campur Tangan Arab di Yaman 
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20150422133554-106-48429/di-kaa-iran-serukan-
penghentian-campur-tangan-arab-di-yaman/, diakses pada 25 Mei 2016 
76 
 
perang pertama antara Al-Houthi dengan pemerintah Yaman tahun 2004. 
Al-Houthi diduga mendapat bantuan finansial dan pelatihan militer dari Iran 
guna melakukan perlawanan terhadap pemerintah Yaman. Dugaan ini 
bukannya tanpa dasar, fakta-fakta di lapangan menunjukkan bukti yang kuat 
bahwa ada campur tangan Iran dalam kekuatan Al-Houthi, yang paling kuat 
adalah dari senjata yang digunakan oleh Al-Houthi memiliki kesamaan 
dengan senjata yang digunakan oleh militer Iran. Dokumen dari hasil 
penyelidikan yang dilakukan oleh pemerintah Yaman menunjukkan bahwa 
Iran memberikan bantuan kepada Al-Houthi dalam beberapa aspek yaitu 
dukungan media Iran, Finansial dan perekrutan, pelatihan militer serta 
persenjataan. 
Banyak bukti mengapa Iran dituduh menyuport persenjataan kepada 
Al-Houthi. Bukti pertama adalah ketika pemerintah mengadili beberapa 
anggota Al-Houthi yang mengaku bahwa mereka menggunakan senjata dari 
Iran, dan barang bukti berupa senjata yang pemerintah rampas dari sebuah 
gudang senjata Al-Houthi memperlihatkan bahwa senjata tersebut 
merupakan senjata buatan Iran.
46
 Melalui bukti-bukti inilah pemerintah Ali 
Abdullah Saleh mengklaim bahwa Iran merupakan kekuatan di balik 
kelompok Al-Houthi. Kunci dari eksitensi Al-Houthi selama ini merupakan 
dukungan penuh dari Iran yang ingin melebarkan faham Syiah. 
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  Intel: Houthi, Iran, Hizbulloh dalam pertemuan rahasia.  
http://www.suaramedia.com/timur-tengah/2009/12/14/intel-houthi-iran-hizbullah-dalam-
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 Iran merupakan sebuah negara di Timur Tengah yang terletak di Asia 
Barat Daya. Iran berbatasan dengan Azerbaijan dan Armenia di barat laut 
dan Laut Kaspia di utara, Turkmenistan di timur laut, Pakistan dan 
Afganistan di timur, Turki dan Irak di barat, dan perairan Teluk Persia dan 
Teluk Oman di selatan. Iran adalah Negara yang sedang maju, dan sebagai 
negara yang di segani di kancah Timur Tengah, keadaan ini berbeda dengan 
Yaman dengan kondisi yang masih terbelakang dan berkonflik. 
Sebuah pengakuan dari Rajeh Badi, salah seorang utusan Al Houthi ke 
Iran pada awal Maret 2015 yang menyatakan, bahwa kelompok Syiah Al-
Houthi yang saat ini secara de facto memegang kekuasaan di Yaman, 
mengaku mendapatkan jaminan bantuan ekonomi dan persenjataan dari 
negara Iran. Kemudian dijelaskan juga adanya komitmen Iran untuk 
membantu perekonomian Yaman dengan membangun pembangkit listrik 




Keberhasilan Houthi dalam menaklukkan sebagian besar wilayah 
Yaman bukan hanya karena dukungan mantan Presiden Yaman Ali 
Abdullah Saleh kepada Houthi, tapi juga besar pengaruhnya karena 
dukungan senjata dari Iran. Iran telah mengirimkan senjata secara besar-
besaran  kepada pemberontak Syi'ah Houthi Yaman, sejak 2009, menurut 
sebuah laporan rahasia PBB pada akhir April 2015. Maka, dukungan 
Teheran kepada pemberontak Syi'ah Houthi bukan hanya dalam bidang 
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politik saja, tapi juga berbagai dukungan berupa senjata dan berbagai tenaga 
ahli militer ke Yaman, juga diberikan untuk mendukung kemenangan Houti 
untuk menguasai Yaman.  
Sumber-sumber diplomatik Eropa juga mengungkapkan, bahwa Iran 
sedang melakukan pelatihan militer bagi ribuan pemberontak Syiah Houthi 
Yaman di kamp pelatihan Suriah selatan selama beberapa periode terakhir 
ini.
48
 Sumber yang sama menegaskan bahwa pemberontak ini dikumpulkan 
di Iran dan kemudian diterbangkan ke Suriah, terkadang juga berkumpul di 
Beirut dan diangkut melalui darat ke Suriah. Bantuan pasukan militer ini 
juga telah terjadi sejak tahun 2011, ketika terjadi Perang Dammaj, beberapa 
relawan Yaman menyampaikan bahwa terdapat banyak pejuang- pejuang 
Syiah yang bertutur dengan Bahasa Parsi dan berpaspor Iran. Dimana 
sebelumnya, anggota Garda Revolusi menyamar sebagai warga Yaman. 
Akan tetapi, saat ini mereka telah menunjukkan diri secara terang-terangan 
di Sana‟a. Selain mereka, di Sana‟a juga terdapat banyak peneliti ahli dan 
pasukan bayaran yang digaji oleh Iran. 
Iran tidak hanya menyumbang logistik perang, tapi mereka juga 
menerjunkan tentara garda republik mereka untuk membela kepentingan 
Syiah Houthi dan membela kepentingan Syiah Itsna Asyariyah di dunia 
Arab. Iran ingin terus menciptakan kekacauan politik di Yaman, dan 
mendorong pemberontak Houthi, untuk terus melakukan perang terbuka 
terhadap pemerintah Yaman. Iran bukan hanya mengirimkan senjata dalam 
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jumlah besar kepada pemberontak Syiah Houthi di Yaman, tetapi Iran juga 
mengirimkan Unit Khusus al-Quds, yang melatih pasukan pemberontak 
Houthi di Yaman. 
Pasukan Quds adalah divisi elit Garda Revolusi Syi'ah Iran yang terlibat  
dalam berbagai operasi di luar Iran, termasuk memerangi Daulah Islam (IS) 
di Irak. Sumber tersebut mengatakan, bahwa Pasukan Quds meminta 
Yayasan Martir Iran untuk meningkatkan dukungan keuangan bagi 
pemberontak Syi'ah Houthi hingga $.3.700.000 karena kerugian besar 
pemberontak Syi'ah Houthi telah berkelanjutan dalam beberapa bulan 
terakhir menyusul serangan udara yang dipimpin Arab yang menargetkan 
kelompok minoritas di Yaman tersebut. 
Penyelundupan senjata ke Yaman dilaksanakan oleh unit khusus 
yaitu Pasukan Unit Khusus Al-Quds, yang merupakan Unit Operasi Khusus 
dari Corp Garda Republik Iran. Melalui Unit Khusus Al-Quds itu, Iran 
mengirimkan senjata  berupa AK-47, roket, rudal anti tank, dan sejumlah 
senjata lainnya, yang akan digunakan para pemberontak Houthi di Yaman. 
Pengiriman senjata itu, menurut sebuah sumber intelijen di Timur Tengah, 
berkat adanya kerjasama dengan sejumlah mantan pasukan elit Amerika 
Serikat dengan Unit Al-Quds. Pihak berwenang Yaman mendapatkan bukti-
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Awal tahun 2015, Iran  mulai mengirimkan bahan-bahan yang 
digunakan  untuk membuat alat peledak, yang dikenal memiliki daya 
eksplosif yang sangat tinggi atau EFP, ujar seorang pejabat tinggi di bidang 
keamanan Yaman. Bahan-bahan peledak dikirim dalam kargo melalui Turki 
dan Mesir yang berlabuh di Aden. Kargo yang dikirimkan kepada 
pengusaha Yaman, yang berafiliasi dengan pemberontak Houthi, berhasil 
dicegat oleh pihak keamanan pemerintah. Seorang pejabat intelijen Barat, 
mengatakan Iran memasok berbagai jenis bom sangat mematikan, yang 
digunakan untuk menghancurkan terhadap kelompok perlawanan di Irak, 
yang umumnya Sunni.  
Sudah sewajarnya apabila kelompok seperti Al-Houthi identik dengan 
keberadaan senjata. Apalagi jika melihat fenomena di Timur Tengah bahwa 
begitu mudahnya senjata beredar di masyarakat. Perdagangan senjata di 
Yaman biasanya berada di pasar Suq al-Talh dan pasar lainnya, seperti yang 
di Ma'rib, pemerintah Yaman mengatakan pasar senjata tersebut telah 
ditutup pada awal tahun 2004. Namun, fakta menunjukkan bahwa pedagang 
senjata menjual dagangannya sampai pada saat konflik pecah. 
Pemerintah Yaman sebenarnya telah melakukan berbagai usaha guna 
melakukan pencegahan terhadap maraknya peredaran senjata di Yaman, 
terutama di kalangan Al-Houthi. Konvoi kendaran militer sering dilakukan 
guna patroli mengawasi peredaran senjata, dan tak jarang pasukan 
pemerintah berhasil menyita senjata yang ilegal di pasaran. Namun 
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kerjasama terlarang antara kelompok Syiah Houthi dengan Iran ini membuat 
pemerintah Yaman semakin sulit untuk menumpas gerakan Al-Houthi. 
Dalam melaksanakan aksinya, tentu Al-Houthi tidak asal bertempur. 
Strategi yang matang dan persenjataan yang memadai serta di dukung 
dengan militansi, membuat gerakan A-Houthi sangat sulit untuk di tumpas 
oleh pemerintah Yaman. Berbagai aksi yang dilakukan Al-Houthi sangat 
membuat repot pemerintah Yaman. Basis yang kuat dari gerakan ini 
semakin membuat gerakannya sulit dihentikan oleh pemerintah. Apa yang 
dimiliki oleh Al-Houthi sebenarnya bukan hanya berasal dari internal Al-
Houthi dan negeri Yaman, namun di sinyalir ada bantuan dari negara lain 
terhadap gerakan Al-Houthi. Iran adalah negara yang disinyalir memberikan 
bantuan kepada Al-Houthi selama berkonflik dengan pemerintah Yaman.
50
  
Yayasan Martir Iran didirikan oleh Ayatollah Ruhollah Khomeini 
pada awal tahun 1980 setelah dimulainya Perang Iran-Irak. Yayasan ini 
bertujuan untuk membantu keluarga tentara yang tewas dalam konflik 
melalui cara keuangan dan bantuan lain. Adapun Yayasan Martir Yaman 
didirikan pada tahun 2009 sebagai anak organisasi dari Yayasan Martir Iran, 
menyusul pertempuran antara pemberontak Syi'ah Houthi dan pasukan yang 
setia kepada presiden Ali Abdullah Saleh. Mereka menambahkan, bahwa 
daftar pemberontak Syi'ah Houthi yang tewas dalam konflik saat ini telah 
dikirim dari kepemimpinan Syi'ah Houthi kepada komandan Pasukan Quds 
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82 
 
Jenderal Qassem Suleimani dua kali sebulan sejak konflik di Yaman 
dimulai. 
Disamping itu, pemerintah Iran menyatakan kesiapannya untuk 
mengirimkan “penasehat militer”, guna mendukung milisi Syiah Houthi di 
Yaman. Lalu ditambahkan oleh Massoud Jazayiri, bahwa Iran akan 
memenuhi kewajibannya untuk membantu orang-orang Yaman dengan cara 
apapun. Pernyataan yang dilontarkan oleh Jazayiri ini, disebut diikuti 
dengan tindakan Iran menempatkan personil Angkatan Darat Teheran di 
Yaman..  
Namun sebagaimana yang diketahui, Iran bukanlah negara industri 
besar yang bisa mengekspor barang-barang dagangan. Begitu juga, Yaman 
bukanlah negara tujuan yang berkonsumen besar. Sehingga, tidak perlu 
adanya perjalanan besar-besaran antara kedua negara. Badi juga 
menambahkan, bahwa jumlah warga Yaman di Iran tidaklah banyak, begitu 
juga warga Iran di Yaman. Kondisi itu tidak mengharuskan perjalanan 
antara Yaman dan Iran sebanyak 28 kali dalam sepekan. Sebagaimana yang 
telah diberitakan, bahwa pemberontak Syiah Houthi dan Iran telah 
menandatangani kerja sama, yang memungkinan pesawat Iran dapat terbang 
langsung ke Yaman, maupun sebaliknya.  
Dengan demikian, dalam arena konflik Yaman ini peran aktif Iran 
dalam memberikan support kepada Al-Houthi semakin terlihat. Berbagai 
media massa telah membeberkan informasi yang berasal dari para juru 
bicara resmi Iran tentang keterlibatan total Iran dalam berbagai aspeknya 
83 
 
untuk mendukung gerakan pemberontak Al-Houthi, melalui hubungan baik 
antara gerakan Al-Houthi dengan Pasukan Quds dari Korps Garda Revolusi 
Iran, dan bantuan militer, dukungan politik dan juga ekonomi, ditambah lagi 




Iran telah memberikan bantuan kepada Syiah Houthi terhitung sejak 
tahun 2005. Hal tersebut diungkapkan oleh seorang mantan pemimpin 
gerilyawan Syiah di Yaman utara, ia mengungkapkan bahwa Iran mendanai 
pembelian roket kelompok dan melatih petempur di Sa‟ada. Tidak hanya 
pada tahun 2005, pada saat pemberontakan kelompok Syiah Houthi dengan 
Arab Saudi pada bulan April 2009, telah ditemukan kapal Iran bernama 
Mahan yang berisi senjata. Dijelaskan oleh seorang awak kapal Iran, bahwa 
senjata tersebut akan diturunkan isinya di kota Harad, yang terletak di 
provinsi Sa‟ada untuk kemudian dibawa ke sebuah peternakan di Yaman 
dan kemudian akan diambil oleh Syiah Houthi.
52
  
Dilanjutkan pada bulan Mei, dengan penemuan 6 kapal Iran yang 
berlayar ke Teluk Aden, berita tersebut dibenarkan oleh Komandan 
Angkatan Laut Iran, Laksamana Habibullah Sayyari, bahwa berlayarnya 
kapal Iran di wilayah teritorial Yaman bertujuan untuk menjaga intergritas 
wilayah Iran di bagian selatan dan juga upaya untuk melindungi pasukan 
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Houthi di utara Yaman yang sedang bertempur melawan Arab Saudi. Pada 
bulan Agustus 2009, Al-Arabiya TV melaporkan bahwa tentara Yaman 
telah menemukan senjata buatan Iran di tangan pemberontak Syiah Houthi 
yang tengah memerangi pemerintah. Menurut Al-Arabiya, di daerah 
pertempuran dekat kota Sa'ada, tentara menemukan 6 gudang milik Houthi 
yang menyimpan senapan mesin buatan Iran, roket jarak pendek dan 
amunisi lainnya dalam jumlah yang besar. 
Laporan badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), mengindikasikan 
bahwa Teheran telah mendukung Syiah Houthi sejak tahun-tahun awal 
pemberontakan militan Syiah tersebut. Laporan yang dibuat panel pakar 
tersebut telah disampaikan ke komite sanksi-sanksi Iran di Dewan 
Keamanan PBB pada tanggal 24 Desember 2014. Panel pakar tersebut 
melaporkan temuan hasil investigasi atas penyitaan kapal Iran yang bernama 
Jihan pada tahun 2013 yang mengangkut 40 ton senjata seperti roket 
Katyusha M-122, heat-seeking surface-to-air missiles, RPG-7s, night vision 
goggles buatan Iran, sistem artileri yang melacak tanah dan angkatan laut 
dengan target sejauh 40 KM, ada juga silencer, 2,66 ton bahan peledak 
RDX, C-4 bahan peledak, amunisi, peluru dan transistor listrik. 
Namun tidak hanya bantuan peralatan senjata saja, Iran dan Syiah 
Houthi juga mengadakan perjanjian kemitraan ekonomi pada 12 Maret 
2015, dan juga termasuk kesepakatan yang menjanjikan pasokan minyak 
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dari Iran selama satu tahun.
53
 Pada bulan Maret 2015, pasukan Koalisi 
Teluk menyita kapal Iran yang berada 150 mil di lepas pantai Oman 
Selatan, kapal tersebut diketahui berlayar menuju Yaman dan berisi 8 peluru 
anti-lapis baja Concourse, 54 roket anti-tank BGM17, 15 shell baterai kit, 
empat system penembakan terpadu, lima teropong, tiga peluncur dan satu 
peluncur bahu yang ditujukan untuk Syiah Houthi.
54
 
Satu bulan setelah kapal Iran disita oleh Koalisi Teluk, pada bulan 
April 2015, Iran kembali mengirim dua kapal perangnya bernama Bushehr 
dan Alborz ke perairan Yaman. Kapal tersebut meninggalkan kota 
pelabuhan Bandar Abbas, Iran Selatan pada tanggal 8 April 2015 menuju 
perairan Yaman. Hal tersebut dibenarkan oleh Komandan Angkatan Laut 
Iran, Laksamana Habibollah Sayyari. Menanggapi hal ini, Arab Saudi 
melalui Juru Bicara Militer Arab Saudi untuk Operasi Anti-Kelompok 
Houthi di Yaman, Brigadir Jenderal Ahmed Asseri, dengan tegas melarang 
keberadaan kapal Iran tersebut di perairan Yaman, karena kapal-kapal 
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Pada tanggal 11 Mei 2015 juga ditemukan kapal Iran bernama Iran 
Shahed yang berisi 2.400 ton makanan seperti tepung, beras dan gula, serta 
100 ton obat-obatan yang ditujukan kepada Syiah Houthi yang sedang 
menghadapi pertikaian dengan Koalisi Teluk yang dipimpin oleh Arab 
Saudi, dalam perjalanannya menuju pelabuhan Hodeidah, kapal Iran Shahed 
dikawal oleh dua kapal perang Iran yang bertujuan untuk menghindari 
serangan yang dilakukan oleh Koalisi Teluk.
56
 
Houthi dianggap menggunakan kekuatan militer sebagai usaha untuk 
mencapai tujuan politik mereka, dan telah dituduh melakukan pelanggaran 
hukum humaniter internasional seperti menggunakan tentara anak-anak, 
penjarahan file milik Amerika Serikat, operasi mata-mata, evakuasi paksa, 
eksekusi, paksaan perpajakan, dan perisai manusia. Houthi telah 
menegaskan bahwa tindakan mereka untuk melawan ekspansi Salafisme di 
Yaman, untuk membela komunitas mereka yang didiskriminasi. Sedangkan 
pemerintah Yaman, pada gilirannya menuduh pemberontak Houthi telah 
berniat untuk menggulingkan rezim yang mendestabilisasi pemerintah dan 
mengaduk sentimen anti-Amerika sebagai topeng untuk membuat 
kekacauan. 
Menyusul keputusan pemerintah Yaman pada 13 Juli 2014 untuk 
menaikkan harga BBM, pemimpin Houthi berhasil untuk mengatur aksi 
unjuk rasa besar-besaran di ibukota Sana'a, untuk memprotes keputusan 
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tersebut dan menuntut pengunduran diri pemerintah incumbent Abd Rabbuh 
Mansur Hadi, protes ini berkembang menjadi fase pemberontakan. 
Demikian pula saat tahun 2015, terjadi serangan udara yang dipimpin Arab 
terhadap Houthi yang diklaim menyerang kehidupan warga sipil Syiah di 
Yaman menanggapi dengan turun ke jalan-jalan ibukota Sana'a, untuk 
menyuarakan kemarahan mereka pada invasi Arab.  
Pemberontakan dengan pengerahan kekuatan militer tentu dilakukan 
dengan perhitungan kekuatan dan strategi yang tepat. Dengan dukungan 
politik dan senjata dari Iran, kelompok Houthi semakin berani menyusun 
strategi melakukan pemberontakan dalam upaya mengambil alih dan 
menguasai pemerintahan Yaman. Pemberontakan besar pun akhirnya terjadi 
dan Houti berhasil menguasai wilayah yang lebih besar.  Pada tanggal 9 
November 2011, Houti dilaporkan mengendalikan dua wilayah Yaman 
(Sa‟ada dan Al Jawf), dekat dengan pengambil alih wilayah Hajjah yang 
akan memungkinkan mereka untuk meluncurkan serangan langsung 
terhadap ibukota Yaman Sana 'a.  Pada bulan Mei 2012, dilaporkan bahwa 
Houti menguasai mayoritas Sa‟ada, Al Jawf dan Hajjah, mereka juga telah 
memperoleh akses ke Laut Merah dan mulai mendirikan brikade di utara 





KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Keterlibatan Iran dalam perang yaman pasca terjadinya Arab 
Springs, dilatar belakangi dengan adanya kesamaan ideologi antara 
kelompok pemberontak Al-Houthi dengan ideologi Syi‟ah Iran, 
dan karena adanya keinginan Iran untuk memperluas pengaruh 
faham Syiah di wilayah Timur Tengah, khususnya di Negara 
Yaman. 
2. Wujud pengaruh Iran terhadap konflik Yaman dapat dilihat dalam 
dua bidang yaitu politik dan militer. Dalam bidang politik, yaitu 
dengan mengkampanyekan Revolusi Syiah Imamiyah di Yaman, 
melalui kudeta pemberontak Syiah Hauthi di Yaman. Adapun 
dalam bidang militer, yaitu dengan pengiriman persenjataan dan 
penasihat militer Iran bagi kelompok Al-Houthi di Yaman. 
 
B. Saran-Saran 
1. Sebagai negara penyumbang terbanyak peradaban  Islam, kedua 
kelompok Islam yang berada di Yaman ini, baik Sunni maupun 
Syiah, sudah sepatutnya untuk bisa saling bersatu dan 
menghormati satu sama lain. Disamping untuk menjaga keutuhan 
budaya bangsa dan negaranya, juga untuk membangun kembali 
kesejahteraan sosial ekonomi Negara Yaman di berbagai sektor. 
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2. Dari konflik yang terjadi antara pemerintah Yaman dengan Al-
Houthi ini bisa diambil pelajaran, bahwa tidak selamanya upaya 
pemerintah dalam menyelesaikan konflik, atau meredam 
munculnya perlawanan dari kelompok yang tidak sejalan dengan 
kebijakan pemerintah, dilakukan dengan cara kekerasan atau 
tindakan militer. Upaya yang pada akhirnya dapat menyelesaikan 
konflik tersebut adalah dilakukan dengan cara damai atau 
melakukan perundingan dengan pihak pihak yang terlibat konflik, 
seperti Pemerintah Yaman yang meminta bantuan Qatar sebagai 


















Al-Faruqi, Isma‟il R. dan Lois Lamya al-Faruqi. 1998. Atlas Budaya Islam. 
Bandung: Mizan. 
Alwi, Muntasir dan Arif, Fadhillah. Aplikasi Islam dalam Wilayah Kuadran; 
Rmusan Dasar Teoritis, Praksis, dan Revolusioner Adaptasi Mukmin 
Terhadap Kondisi-kondisi Negara. Pilar Press 
Ansari, Ali M. 2008. Supremasi Iran: Poros Setan Atau Super Power Baru. 
Jakarta: Zahra 
Burchill, Scott & Andrew Linklater. 2013. Teori-Teori Hubungan 
Internasional. Bandung: Nusa Media. 
Elly M. Setiadi dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta 
dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya. 
2011. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Filali-Ansary, Abdou. 2009. Pembaruan Islam; dari Mana dan Hendak ke 
Mana?. Bandung: PT Mizan Pustaka 
Yulius P.Hermawan. 2007. Transformasi dalam Studi Hubungan 
Internasional : Aktor, Isu  dan Metodologi. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Komandoko, Gamal. 2010. Ensiklopedia Pelajar dan Umum; Buku Serba 
Tahu Tentang Pengetahuan Umum Indonesia dan Dunia. Yogyakarta: 
Pustaka Widyatama 
Labib, Muhsin. 2006.  Ahmadinejad; David di tengah Angkara Goliath 
Dunia. Jakarta: Hikmah Mizan. 
Mas‟oed Mohtar. 1990. Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan 
Metodologi, edisi revisi LP3S. Jakarta 
Perwita, Anak Agung dan DR. Yanyan Mochammad Yani. 2006. Pengantar 
Ilmu Hubungan Internasional, Banung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Rahayu, Minto. 2007. Pendidikan Kewarganegaraan : Perjuangan 
Menghidupi Jati Diri Bangsa. Jakarta : Grasindo,  
91 
 
Shihbudi, Riza. 1997. Indonesia-Timur Tengah; Masalah dan Prospek. 
Jakarta: Gema Insani Press  
Subagyo, Agus .2011. Teori-teori Decision Making Process. Modul Mata 
Kuliah Teori Ilmu Hubungan Internasional 
Supratiknya, 1995. Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi. 
Yogyakarta: Penerbit Kanisius 
Susanto, Astrid. 2008. Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial. 2008. 
Bandung: Bina Cipta. 
Syamina. 2015. Yaman Menanti Uppercut Lengan Kanan. Lembaga Kajian 
Syamina, XVIII/Maret-April 
Surbakti, Ramlan, 1992. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: PT Grasindo 
Walter S. Jones. 1993. Logika Hubungan Internasional 2 ; Kekuasaan, 
Ekonomi-Politik Internasional dan Tatanan Dunia, Jakarta: 
Gramedia. 
Yulius P. Hermawan. 2007. Transformasi dalam Studi Hubungan 
Internasional: Aktor, Isu dan Metodologi, Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
B. Jurnal 
Burrowes, Robert D. Historical Dictionary of Yemen. United states of 
America: Scarecrow Press, Inc 
Casey-Maslem, Stuart. Ed. 2014. The War Report Armed Conflict in 2013, 
New York: Oxford University Press 
Enayat, Hamid. 1982. Modern Islamic Political Thought. London: The 
Macmillan Press Ltd. 
Gillam, Jarrod J.H. dan James E. Moran. 2011. The United States and Yemen: 
Coin in the Absence of a Legitimate Government. California: Naval 
Post Graduate School, Monterey 
Ho-Won Jeong. 2008. Understanding Conflict and Conflict Analysis. 
London: SAGE Publications LtSalisbury, Peter. 2015. Yemen and 
the Saudi–Iranian “Cold War‟. Research Paper Middle East and 
92 
 
North Africa Programme. The Royal Institute of International 
Affairs. 









(diakses pada 20 Januari 2016) 
http://bisnis.liputan6.com/read/670092/7-jalur-distribusi-minyak-paling-
penting-di-dunia, (diakses pada 9 Februari 2016) 
http://print.kompas.com/baca/2015/03/30/Serangan-Saudi-Belum-Mampu-
Hentikan-Milisi-Houthi, (diakses pada 23 Februari 2016) 
http://www.thenational.ae/world/middle-east/iranian-ship-with-yemenaid-
heading-to-djibouti, (diakses pada 15 Maret 2016) 
http://www.timesofisrael.com/un-iran-arming-houthi-rebels-in-yemen-
since-2009/, (diakses pada 16 Maret 2016) 
http://www.suaramedia.com/timur-tengah/2009/12/14/intel-houthi-iran-
hizbullah-dalam-pertemuan-rahasia, (diakses pada 15 Maret 2016) 
http://news.okezone.com/read/2015/04/09/1 8/1131350/arab-saudi-larang-
kapal-iran-ke-yaman, (diakses pada 9 April 2016) 
http//www.almotamar.net/en/6950. Htm, (diakses pada 15 Mei 2016) 
http://www.geopoliticalmonitor.com/yemen-worlds-newest-failed-state/. 
(diakses tanggal 5 Agustus 2015) 
http://news.okezone.com/read/2015/03/28/18/1125649/kronologi-konflik-





(diakses tanggal 22 Agustus 2015) 
http://www.hidayatullah.com/spesial/ragam/read/2015/03/28/67435/siapa-
pemberontak-syiah-hautsi-yang-diperangi-koalisi-negara-arab-1.html, 
(diakses tanggal 22 Agustus 2015) 
http://kisahmuslim.com/siapakah-pemberontak-houthi, (diakses tanggal 24 
Agustus 2015) 
http://international.sindonews.com/read/986679/44/saudi-tuding-iran-dan-
hizbullah-latih-pemberontak-houthi-1428470157, (diakses tanggal 22 
Agustus 2015) 
http://mirajnews.com/id/artikel/opini/konflik-yaman-kepentingan-politik-
tiga-negara. (diakses tanggal 26 Agustus 2015) 
http://kisahmuslim.com/separatis-houthi-dan-revolusi-syiah-di-yaman, 
(diakses tanggal 26 Agustus 2015) 
http://news.detik.com/kolom/2871698/konflik-yaman-multi-aspek-dan-
multi-dampak, (diakses tanggal 27 Agustus 2015) 
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20150422133554-106-
48429/di-kaa-iran-serukan-penghentian-campur-tangan-arab-di-yaman, 
(diakses tanggal 26 Agustus 2015) 
http://news.okezone.com/read/2015/03/28/18/1125649/kronologi-konflik-
yaman-hingga-kini, (diakses tanggal 25 September 2015) 
http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2012/02/1202227_yemenpresident.sh
tml,(diakses pada tanggal 27 Februari 2016) 
http://www.commongroundnews.org/article.php?id=26558&Ian=ba&sp=0, 
(diakses 03 Maret 2016) 
http://www.memri.org/report/en/0/0/0/0/0/0/8529.htm (diakses 5 Juni 2016) 
 
